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MOTTO
Karena kita ini buatan Allah, diciptakan dalam Kristus Yesus 
Untuk melakukan pekerjaan baik.
(Efesus2:10)
Allah menciptakan  kedua mataku agar aku bisa melihat.
Allah menciptakan kedua telingaku agar aku bisa mendengar.
Allah menciptakan bibirku agar aku bisa berbicara.
Allah menciptakan pikiranku agar aku bisa berpikir, dan 
Allah menciptakan kedua kakiku agar aku bisa berjalan.
Dalam segala sesuatu yang aku lihat, dengar,ucapkan dan pikirkan
Kiranya aku berjalan setiap hari untuk melayani Engkau
RUN..RUN..RUN..
When the sun comes up, you better be Running !!
Because life is a competition & you are the Runner.
You are the athlete, RUN…
As fast as you can, RUN…
Give your best effort, reach the “FINISH” line
And WIN your dream wih HIM !!
(SARI)
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ABSTRAK
PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN EKONOMI MELALUI 
Cooperative Learning DENGAN METODE Jigsaw II              
Sebuah Penelitian Tindakan Kelas Di SMK Kristen BPK Penabur 
Sukabumi Tahun 2007
Ester Kurniasari
041324013
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2007
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
ekonomi yaitu menumbuhkan motivasi belajar siswa dan membangkitkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi dengan menerapkan 
Cooperative learning dengan metode Jigsaw II. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang 
memadukan prosedur penelitian dengan tindakan subtantif dalam beberapa siklus. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK K BPK PENABUR Sukabumi pada bulan 
Februari-Mei 2007. Subyek penelitiannya siswa kelas X satu program studi 
administrasi perkantoran yang berjumlah 31 orang. Masing-masing variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan instrumen yang berbeda. Variabel motivasi diukur 
dengan menggunakan instrumen interview, sedangkan keterlibatan siswa dengan 
instrumen observasi. Implementasi tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua siklus.
Hasil penelitian ini  adalah: 1) Cooperative Learning dengan metode 
Jigsaw II  meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebelum implementasi tindakan 
siswa yang mempunyai motivasi baik sebanyak 32,3%, sesudah implementasi 
tindakan sebanyak 83,9%; dan  2) Cooperative Learning dengan metode Jigsaw II  
meningkatkan keterlibatan siswa. Pada siklus I indikator keterlibatan siswa yang 
sudah  terpenuhi sesuai dengan target yang ditetapkan adalah: reaksi terhadap 
stimulus guru, mengikuti petunjuk dan memperhatikan penjelasan guru, 
menjawab pertanyaan guru, serta aktif mengerjakan tugas.  Sedangkan pada siklus 
kedua indikator keterlibatan yang berhasil dicapai yaitu: kedisiplinan, 
mendengarkan aktif, bertanya atas inisiatif sendiri, aktivitas mengatasi gangguan, 
aktivitas diskusi, kontribusi dan toleransi terhadap pendapat teman serta tanggung 
jawab membuat rangkuman sendiri. Pada siklus II ini semua indikator 
keberhasilan telah tercapai dan memenuhi target.
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ABSTRACT
IMPROVING THE QUALITY OF ECONOMICS LEARNING THROUGH
COOPERATIVE LEARNING BY APPLYING JIGSAW II METHOD
A Classroom Action Research Conducted At SMK Kristen BPK PENABUR 
Sukabumi 
Ester Kurniasari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2007
The objective of this research is improving the learning quality of 
economics in order to encourage learning motivation of the students and the 
involvement of the students in the process of studying economics by applying 
Cooperative learning with Jigsaw II Method. This is a classroom action research 
which combines research procedure with substantive action in some cycles. This 
research was conducted at SMK Kristen BPK PENABUR Sukabumi from 
February to May 2007. The subject of this research was 31 first year students from 
the department of office administration. Every variable of this research was 
measured by applying interview instrument, whereas the involvement of the 
students measured by observation instrument. The action implementation of this 
research done in two cycles.
The result of this research are (1) Cooperative Learning with Jigsaw II 
Method increases the motivation of the students in studying economics. Before the 
implementation, the students who have got high motivation only 32,3% whereas 
after the implementation it  becomes 83,9%; (2) Cooperative Learning with 
Jigsaw II Method increases the involvement of the students in studying 
economics. At the first cycle, the involvement of the students has already fulfilled 
according to the target stated, namely the students give positive response to 
teacher’s encouragement, follow teacher’s guidance, pay attention to teacher 
explanation, answer teacher’s question and do teacher’s assignment actively. 
Whereas in the second cycle the involvement’s indicators which are reached are 
disciplines, active listening activity, high self initiative in proposing questions, the 
ability to overcome the disturbance, active activity in discussion, tolerance and 
willingness toward friend’s ideas and responsibility in making summary. At the 
second cycle, all indicators targeted have been already achieved.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
  Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran di 
sekolah sangat ditentukan oleh berbagai faktor yang terkait dalam sistem  
pembelajaran, yaitu : siswa, guru, kurikulum, dana, sarana dan prasarana, 
pengelolaan serta lingkungan belajar yang mendukung. Apabila semua faktor-
faktor tersebut berkualitas, maka proses pembelajaran disekolah juga akan 
berkualitas, sehingga diharapkan akan menghasilkan lulusan yang berkualitas. 
Hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yaitu “Untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab” (UU Sisdiknas 2003:3).  
   Proses pembelajaran pada satuan pendidikan yang diselenggarakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang, akan memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Proses pembelajaran yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah dimaksudkan untuk mengarahkan 
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2perubahan pada diri siswa secara terencana baik aspek pengetahuan, 
ketrampilan maupun sikap.
Pembelajaran ilmu ekonomi dapat berlangsung efektif bilamana siswa 
berpartisipasi aktif  dengan obyek, peristiwa, situasi, dan kondisi kehidupan 
melalui sumber belajar. Pengetahuan ekonomi yang disajikan guru yang 
tercantum dalam kurikulum tidak banyak berarti bilamana disajikan dalam 
bentuk informasi atau dengan ceramah saja, tanpa mengetahui kondisi nyata. 
Proses pembelajaran harus memberi kesempatan pada peserta didik untuk 
mampu mengembangkan segenap potensinya secara optimal, seperti yang 
dikemukakan oleh Ali (1987:13) bahwa:
   “Aktivitas yang menonjol dalam pengajaran ada pada siswa. Namun 
demikian bukanlah berarti peran guru tersisihkan;melainkan diubah. 
Guru berperan bukan sebagai penyampai informasi, tetapi bertindak 
sebagai director dan facilitator of learning -  pengarah dan pemberi 
fasilitas untuk terjadinya proses belajar.”
Siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lainnya. 
Bahkan banyak penelitian menunjukkan bahwa dalam batas-batas tertentu 
pembelajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada 
pembelajaran oleh guru.  Strategi pembelajaran yang memberi kesempatan 
kepada anak didik untuk bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 
yang berstruktur disebut strategi pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning). Dalam strategi ini guru bertindak sebagai fasilitator. 
         Pembelajaran ilmu ekonomi membutuhkan guru-guru yang dapat 
mengajarkan disiplin ilmu tersebut dengan baik dan benar dalam arti mereka 
mampu menguasai materi dasar bidang studi yang diajarkan, mampu memilih 
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serta mampu memilih strategi pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 
peluang tercapainya tujuan belajar siswa.
            Mengamati kenyataan yang terjadi di lapangan, khususnya yang terjadi 
di SMK Kristen BPK Penabur Sukabumi, dalam pembelajaran ilmu ekonomi 
di sekolah masih ada guru yang belum menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif secara optimal dalam proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
masih banyak didominasi oleh guru, walaupun siswa diberi kesempatan untuk 
bertanya tetapi mereka tidak memanfaatkan kesempatan tersebut karena 
merasa kemungkinan siswa merasa bosan mendengarkan ceramah sehingga 
sebagian peserta didik tidak tertarik atau tidak termotivasi untuk mengikuti 
proses pembelajaran.
            Sikap seperti ini dapat terlihat dari sikap siswa yang ketika guru 
mengajar mereka merasa jenuh, mengantuk, bersikap pasif, bahkan yang lebih 
memprihatinkan mereka membuat kegaduhan di dalam kelas sehingga 
mengganggu proses pembelajaran. Dengan sikap tersebut, tentu saja akan 
mempengaruhi hasil belajar dan minat terhadap mata pelajaran ekonomi (yang 
merupakan mata pelajaran adaptif) di SMK menjadi rendah. 
       Berbagai perubahan yang cepat dan dasyat di dunia luar merupakan 
tantangan-tantangan yang harus dijawab oleh dunia pendidikan kita. Guru 
perlu mengubah/menyesuaikan strategi pembelajaran, dan pendidikan sudah 
semestinya memberi kesempatan pada siswa untuk mengeluarkan pendapat, 
ide dan kreativitasnya. Jika tidak hal  ini akan berdampak  bukan saja dalam 
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masyarakat kita adalah heterogen; terdiri dari bermacam-macam ras dan suku 
bangsa. Maka sudah selayaknya jika siswa belajar mengenai tata cara 
bermasyarakat dalam konteks-konteks yang sesungguhnya semasa di sekolah.
              Sebagai bagian dari masyarakat, sekolah-sekolah merupakan tempat 
pertemuan anak-anak dari berbagai macam suku dan ras. Tanpa penanganan 
yang bijaksana para siswa bisa saja terseret dalam ketegangan antar suku dan 
ras. Selain perkembangan kognitif, perkembangan afektif dan psikomotorik 
siswa perlu mendapat perhatian di sekolah. Di tengah-tengah transformasi 
sosial  yang membawa makin banyak dampak-dampak negatif, sekolah 
terutama guru hendaknya merasa terpanggil untuk juga memperhatikan 
perkembangan moral dan sosial siswa. Seperti yang dikemukakan oleh 
Djamarah & Aswan (1989:127) bahwa:
“Pandangan guru terhadap anak didik akan mempengaruhi kegiatan 
mengajar   guru di kelas. Guru yang memandang anak sebagai 
makhluk individual dengan segala perbedaan dan persamaannya, akan 
berbeda dengan guru yang memandang anak didik sebagai makhluk 
sosial. Perbedaan pandangan dalam memandang anak didik ini akan  
melahirkan pendekatan yang berbeda pula. Tentu saja, hasil proses 
belajar mengajarnyapun berlainan.” 
Dalam strategi pembelajaran kooperatif siswa diharapkan dapat melakukan 
interaksi dan bekerjasama dengan siswa lain dalam berbagai situasi sosial. 
          Guru adalah salah satu kunci keberhasilan pendidikan seperti yang 
dikatakan oleh Hamalik (1993:5) bahwa kemampuan guru merupakan 
prasyarat utama untuk keberhasilan suatu strategi belajar mengajar. 
Disamping kemampuan ada hal yang lebih penting lagi untuk proses belajar 
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harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social 
adjustment dalam masyarakat (Hamalik, 2003:34). Menurut Djamarah 
(2002:127) kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa 
dikesampingkan dari kerangka keberhasilan belajar mengajar untuk 
mengantarkan anak didik menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan 
berkepribadian.
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
peneliti mengambil judul “Peningkatan Kualitas  Pembelajaran Ekonomi 
Melalui  Cooperative Learning Dengan  Metode  Jigsaw II  pada siswa 
SMK  Kristen  BPK  Penabur  Sukabumi  Tahun  Ajaran 2006/2007”.
B. Identifikasi Masalah
          Atas dasar uraian pada latar belakang masalah di atas dapat 
diidentifikasikan permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
1. Adanya pengalaman mengajar yang  bervariasi diantara guru-guru 
ekonomi. 
2. Kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran 
ilmu ekonomi di sekolah.
3. Guru belum menggunakan secara optimal strategi pembelajaran 
kooperatif dalam proses pembelajaran ekonomi. 
4. Kurangnya motivasi siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. 
5. Proses pembelajaran ekonomi kurang melibatkan aktivitas siswa.
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Penelitian ini menekankan permasalahan yang berkaitan dengan 
bagaimana meningkatkan kualitas proses pembelajaran ekonomi berupa 
pembelajaran yang menumbuhkan motivasi siswa terhadap mata pelajaran 
ekonomi dan yang membangkitkan keterlibatan siswa.    
D. Rumusan Masalah
          Mengacu pada  latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan secara spesifik 
masalah yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah :  
Bagaimana penerapan Cooperative Learning dengan metode Jigsaw II untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di SMK Kristen BPK Penabur 
Sukabumi?
E. Tujuan Penelitian
     Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
ekonomi dengan menumbuhkan motivasi dan meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran ekonomi di SMK Kristen BPK Penabur 
Sukabumi melalui penerapan Cooperative Learning dengan metode Jigsaw II.
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     Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
2. Bagi Guru 
Dapat digunakan oleh guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran ekonomi di sekolah sehingga dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi. 
3. Bagi Universitas Sanata  Dharma 
Sebagai tambahan koleksi hasil karya penelitian mahasiswa guna 
pengembangan pendidikan.
4. Bagi Peneliti
Sebagai pengalaman yang membekali peneliti sebagai calon guru untuk 
melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas di sekolah.
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8BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kualitas Pembelajaran  
Hakekat pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannnya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang 
lebih baik. Tugas utama guru dalam pembelajaran adalah mengkondisikan 
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku peserta didik. 
Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal 
tersebut tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan 
suasana yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh 
peserta didik  terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. 
Dalam setiap proses pembelajaran, sasaran utamanya adalah 
bagaimana agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Oleh karena
itu, untuk mencapai tujuan yang dimaksud proses pembelajaran harus 
berkualitas. Artinya bahwa untuk mencapai hasil yang optimal maka dalam 
proses pembelajaran guru harus memanfatkan komponen-komponen proses 
pembelajaran secara optimal pula. Hal tersebut merupakan tugas dan 
tanggungjawab guru sesuai dengan kompetensinya sebagai tenaga pengajar 
yang memiliki kemampuan melaksanakan pembelajaran, seperti yang 
dikemukakan oleh Hamalik (2003:36) bahwa:
“Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh 
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian 
besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan 
membimbing mereka. Guru yang kompeten akan lebih mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan 
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pada tingkat optimal”. 
Selain memanfaatkan komponen-komponen pembelajaran, untuk 
mencapai kualitas pembelajaran diperlukan pula kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensinya yaitu kemampuan 
memanfaatkan sumber dan materi pelajaran, kemampuan memilih dan 
menggunakan media yang tepat, dan kemampuan mengelola pembelajaran, 
serta penggunaan strategi yang optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Mulyasa (2003:101) menyatakan bahwa kualitas pembelajaran dapat 
dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan 
berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagaian 
besar (75%) peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental maupun 
sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar 
yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri sendiri. 
Sedangkan dari segi hasil, pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau 
setidak-tidaknya sebagian besar (75%).
Pembelajaran yang berkualitas dimaksud dalam penelitian ini adalah 
terlibatnya siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan yang 
dimaksud adalah aktivitas mendengarkan, komitmen terhadap tugas, 
mengambil bagian dalam berbagai tugas, mendorong partisipasi, menghargai 
kontribusi, menerima tanggungjawab, bertanya kepada guru atau teman dan 
mengatasi gangguan.
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Salah satu strategi pengorganisasian terhadap peserta didik yang dapat 
dilakukan guru untuk meningkatkan aktivitas keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran adalah strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) 
seperti yang dikemukakan oleh Wahyudi 
(http://www.depdiknas.go.id/jurnal/36)
“Pada pendekatan pembelajaran kooperatif siswa dikondisikan untuk 
aktif secara fisik dan mental, melalui aktvitas mental inilah diharapkan 
tercipta kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi pembelajaran.”  
Pengorganisasian pembelajaran dapat dicirikan oleh struktur tugas, 
tujuan dan penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja dalam situasi 
pembelajaran kooperatif didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas 
bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan 
tugasnya. Mereka akan berbagi penghargaan bila mereka berhasil sebagai 
kelompok. Dalam proses pembelajaran dengan pendekatan cooperative 
learning sangat dimungkinkan siswa akan mengalami pencerahan 
pemahaman. Hal itu terjadi ketika siswa dihadapkan pada penolakan ide-ide 
yang disampaikannya dalam kelompok diskusi dan ketika siswa tersebut 
merasa puas dengan jawaban yang diberikan oleh temannya.  Dengan 
demikian situasi dan kondisi yang tercipta dalam pembelajaran kooperatif 
akan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar.
B. Motivasi Belajar
     Motif adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
bertindak melakukan sesuatu atau tindakan seseorang atau organisme yang 
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menyebabkan kesiapannya untuk melakukan serangkaian tingkah laku atau 
perbuatan. Sedangkan motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan 
sesuatu (Sardiman, 2001:73).
Menurut kebanyakan definisi, motivasi mengandung tiga komponen 
pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang tingkah laku 
manusia. (1) Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu, 
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. (2) Motivasi juga 
mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku, (3) Untuk menjaga dan 
menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan 
arah dorongan-dorongan dan kekuatan-kekuatan individu. (Purwanto, 
2002:72) Sedangkan Donald (Sardiman, 2001:72) merumuskan bahwa 
motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang dikemukakan Donald ini 
mengandung tiga elemen penting.
1. Motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa 
perubahan energi pada sistem “neuropisiologis” yang ada pada organisme 
manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling” afeksi seseorang.  
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan, 
afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
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3. Motivasi akan dirancang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi 
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannnya karena 
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan motivasi itu 
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada dalam diri manusia, sehingga akan bergayut 
dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi untuk kemudian 
bertindak atau melakukan sesuatu. Semua itu didorong karena adanya tujuan, 
kebutuhan atau keinginan.
Dalam proses pembelajaran guru sering menjumpai siswa yang tidak 
mempunyai semangat dalam mengikuti pelajaran, ramai di kelas, mengganggu 
teman, mengantuk, dan sebagainya. Keadaan yang demikian tentu akan 
mengganggu proses pembelajaran. Hal ini berarti guru tidak berhasil memberi 
motivasi yang tepat untuk mendorong siswa untuk belajar dengan segenap 
tenaga dan pikirannya. (Purwanto, 2002:60) Untuk bisa membangkitkan 
motivasi, seorang guru harus tahu dan menemukan sebabnya mengapa siswa 
tidak terdorong untuk melakukan sesuatu bila merasa suatu kebutuhan 
(Nasution, 1995:74). Dimana kebutuhan seseorang dari waktu ke waktu akan 
selalu mengalami perubahan. Peran guru sangat penting dalam situasi ini, oleh 
karena itu guru harus melakukan usaha-usaha untuk menumbuhkan dan 
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memberikan motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan 
baik yang diimbangi dengan adanya suatu kebutuhan.
Motivasi dapat juga dikatakan suatu usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga siswa itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan 
bila siswa tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau 
mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang oleh 
faktor dari luar, tapi tumbuh dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar 
mengajar motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 
kelangsungan dan arah dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat dicapai. Motivasi belajar merupakan 
faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya yang khas adalah 
dalam penumbuhan gairah, merasa senang dan bersemangat untuk belajar 
(Sardiman, 2001:73). 
Guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar siswa-siswa 
giat belajar, seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2003, 166) bahwa guru 
dapat menggunakan berbagai  cara untuk menggerakkan atau membangkitkan 
motivasi belajar siswanya, ialah sebagai berikut: “(1) Memberi angka,           
(2) Pujian, (3) Hadiah, (4) Kerja kelompok, (5) Persaingan, (6) Tujuan dan 
level of aspiration, (7) Sarkasme, (8) Penilaian, (9) Karyawisata dan eskursi, 
(10) Film pendidikan, dan (11) Belajar melalui radio.”
Dari beberapa motivasi yang telah disebutkan di atas, tidak semua 
motivasi tersebut sama baiknya, malahan ada pula yang merusak      
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(Nasution, 1995:78). Oleh karena itu sudah menjadi tugas guru untuk 
memberikan motivasi yang dapat membangkitkan motivasi belajar.
C. Pembelajaran Kooperatif 
Pada bagian ini diuraikan konsep-konsep makna pembelajaran kooperatif dan   
ciri-cirinya.
1. Makna Pembelajaran kooperatif
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk 
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh beberapa 
narasumber.  Lisdiana (2001:23) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
adalah model pembelajaran dengan kegiatan belajar mengajar secara 
kelompok kecil. Sedangkan menurut Deutsch, Johnson & Johnson 
(http://www.co-operation.org/pages/cl.htm.1) “cooperative learning is the 
instructional use of small groups so that students work together to maximize 
their own and each other’s learning”.
    Sistem pembelajaran kooperatif bisa juga didefinisikan sebagai sistem 
kerja/belajar kelompok yang terstruktur (Lie, 2002:17). Strategi pembelajaran 
kooperatif dapat digunakan secara efektif pada setiap tingkatan kelas, untuk 
mengajarkan berbagai sumber materi mulai dari ketrampilan dasar, 
matematika, IPS, masalah-masalah sosial, bidang metode, sampai pemecahan 
masalah. Pembelajaran kooperatif berbeda dengan metode diskusi yang 
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biasanya dilaksanakan di kelas, karena cooperative learning  menekankan 
sebagai pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil dimana peserta didik 
belajar dan bekerjasama untuk mencapai tujuan seoptimal mungkin. 
Esensinya terletak pada tanggung jawab individu sekaligus kelompok, 
sehingga pada diri peserta didik akan tumbuh dan berkembang sikap dan 
perilaku saling ketergantungan yang positif. Kondisi ini dapat mendorong 
siswa untuk belajar, bekerja dan bertanggung jawab secara sungguh-sungguh 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Inti dari pembelajaran 
kooperatif adalah saling ketergantungan yang positif diantara peserta didik, 
dapat dipertanggungjawabkan secara individu, dan melatih ketrampilan sosial 
pada peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataaan dari Education 
Consumer Guide (1992:1) bahwa:
“Cooperative learning is a successful teaching strategy in which 
small team, each with student of different levels of ability; use a 
variety of learning activities to improve their understanding of a 
subject. Each member of a team is responsible not only for 
learning what is taught but also helping teammates learn, thus 
creating an atmosphere of achievement.” 
(http://www.ed.gov./pubs/OR/ConsumerGuides/coolplear.html).
Strategi pembelajaran kooperatif ini adalah strategi mengajar yang berhasil 
dalam kelompok kecil dimana tingkat kemampuan siswa berbeda, 
menggunakan pembelajaran aktif untuk memperbaiki pengertian mereka 
tentang sebuah materi, anggota sebuah tim tidak hanya mempelajari apa yang 
dipelajari tetapi juga untuk membantu teman satu kelompok. Pada dasarnya 
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau 
perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 
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struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, dimana keberhasilan kerja 
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama-sama dalam kelompok 
kecil dan terstruktur di mana keberhasilan kelompok ditentukan oleh 
keaktifan dari anggota kelompok yang bersangkutan.  Dalam kegiatan 
kooperatif, siswa secara individu mencapai hasil yang bermanfaat bagi 
seluruh anggota kelompok. Keberhasilan individu dalam kelompok 
merupakan orientasi dari keberhasilan kelompok, siswa bekerja dalam tujuan 
dan membantu serta mendorong temannya agar berhasil dalam belajar. 
    Cooperative learning dipandang efektif karena mampu menciptakan 
interaksi yang asah, asih dan asuh sehingga tercipta learning community.
Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga sesama siswa. Dalam 
pembelajaran kooperatif keberhasilan belajar tidak semata-mata diperoleh 
dari guru, melainkan dapat juga diperoleh dari pihak lain yang terlibat yaitu 
teman sebaya. Sesuai dengan pendapat tersebut, Rumini (1993:114) 
menyatakan bahwa cooperative learning merupakan pondasi yang baik untuk 
meningkatkan partisipasi siswa. Selanjutnya Slavin (Rumini, 1993:114) 
mengemukakan tiga karakteristik belajar kooperatif yaitu (1) murid belajar 
dalam tim-tim belajar yang kecil (4-6 orang); komposisi ini tetap untuk 
beberapa minggu, (2) siswa didorong untuk saling membantu dalam 
mempelajari bahan yang bersifat akademik atau dalam melakukan tugas 
kelompok, (3) murid diberi imbalan atau hadiah atas dasar prestasi kelompok. 
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Dengan demikian keberhasilan belajar kooperatif bergantung pada 
kemampuan siswa berinteraksi di dalam kelompok.
Untuk mencapai keberhasilan yang maksimal dari model pembelajaran 
kooperatif, ada lima unsur yang harus diterapkan yaitu: (1) saling 
ketergantungan positif, (2) tanggungjawab perseorangan , (3) tatap muka,    
(4) komunikasi antar anggota, (5) evaluasi proses kelompok (Lie, 2002:30). 
Untuk memenuhi kelima unsur tersebut, memerlukan proses yang melibatkan 
niat dan kiat para anggota kelompok  untuk bekerjasama  dengan yang lain 
dalam kegiatan belajar, serta harus menguasai bagaimana berinteraksi dan 
bekerjasama dengan orang lain. Oleh karena itu maka tujuan dari model 
pembelajaran ini adalah (1) dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang 
berprestasi tinggi maupun rendah dalam melaksanakan tugas-tugas kelompok 
secara bersama-sama, dimana siswa yang berprestasi tinggi dapat membantu 
temannya dalam menyelesaiakan tugas tersebut secara bersama-sama pula,  
(2) memberikan kesempatan pada semua siswa dari berbagai latar belakang 
dan kondisi untuk bekerjasama dan saling bergantung satu sama lain dalam 
mengerjakan tugas bersama, (3) dapat mendukung pembentukan sikap dan 
perilaku sosial siswa yang positif serta siswa dapat belajar untuk saling 
menghargai satu sama lain.
2. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Johnson dan Johnson, & Holubec (http://www.co-
operation.org/pages/cl.html,1993:2) menyatakan bahwa : “The essential 
components of cooperation are positive interdependence, face to face, 
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promotive interaction, individual, and group accountability, intrepersonal 
and small group skills, and group processing”.  Hal tersebut senada dengan 
apa yang disampaikan Johnson (1987:14) mengenai ciri-cici pembelajaran 
kooperatif  yaitu: 
“(1) Positive interdependence, (2) individual accountability,       
(3) heterogeneous, (4) shared responsibility for each other, (6) task 
and maintenance emphasized, (7) social skills directly thought,    
(8) teacher observes and intervenes, (9) groups process their 
effectiveness”.
Menurut Johnson pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri : 
(1) ada saling ketergantungan positif antar anggota kelompok; (2 ada 
pertanggungjawaban secara individu; (3) kelompok heterogen; (4) berbagi 
kepemimpinan; (5) berbagi tanggung jawab; (6) menekankan pada tugas dan 
kebersamaan; (7) membentuk ketrampilan sosial; (8) guru mengamati 
interaksi belajar peserta didik; (9) efektivitas belajar tergantung pada 
kelompok.
Masih menurut Johnson ada perbedaan antara pembelajaran 
kooperatif dengan pembelajaran tradisional, ciri-ciri pembelajaran tradisional 
adalah: 
“(1) no interdependence, (2) no individual accountability,           
(3) homogenous, (4) one appointed leader, (50 responsibility only 
for self, (6)only task empashized, (7) social skills assumed and 
ignored, (8) teacher ignored group functioning, (9) no group 
processing”. 
Pembelajaran kooperatif akan lebih menguntungkan siswa bila dibandingkan 
dengan pembelajaran tradisional karena pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kemandirian siswa artinya siswa tidak harus tergantung pada 
guru sehingga lebih termotivasi untuk terlibat aktif. Hal ini dapat kita lihat 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19
dari kegiatan diskusi dan kerja kelompok yang dilakukan oleh siswa selama 
proses pembelajaran.
D.  Pembelajaran Kooperatif Metode Jigsaw 
Dalam pembelajaran kooperatif, ada beberapa strategi yang dapat 
diterapkan. Slavin (1995:5) menyatakan:
“Five principal Student Team Learning methods have been developed and 
extensively researched. Three are general cooperative learning methods 
adaptable to most subjects and grade levels: Student Teams-Achievement 
Divisions (STAD), Teams-Games-Tournaments (TGT), and Jigsaw II. The 
remaining two are comprehensive curricula designed for use in particular 
grade levels: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
for reading and writing instruction in grade 2-8, and Team Accelerated 
Instruction (TAI) for mathematic in grade 3-6”.  
Strategi pembelajaran kooperatif telah dikembangkan secara intensif melalui 
berbagai penelitian. Ada 5 pendekatan yang telah dikembangkan, tiga 
diantaranya dapat diterapkan pada hampir semua subyek dan tingkatan yaitu; 
(a) Student Teams-Achievement Division (STAD), (b) Teams-Games-
Tournaments (TGT), dan (c) Jigsaw II.    
Selanjutnya pembahasan akan ditekankan pada metode Jigsaw II, karena 
strategi ini dipilih oleh peneliti untuk diterapkan dalam penelitian ini.   Jigsaw 
II merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 
dari Jigsaw I yang diciptakan oleh Aronson. Metode Jigsaw II mirip dengan 
metode Jigsaw 1 asli, namun ada sedikit perbedaan yaitu dalam Jigsaw I asli, 
siswa membaca bagian-bagian yang berbeda dari banyak bacaan dengan 
teman sekelompok. Sedangkan dalam Jigsaw II siswa membaca semua materi 
yang konsep-konsepnya disatukan agar lebih mudah di mengerti seperti yang 
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dikatakan oleh Slavin (1995:26) “ The advantage of jigsaw II is that all 
students read all the material, which may make unified concept easier to 
understand”.
Pemikiran dasar metode ini adalah memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk berbagi dengan yang lain dan mengajar serta diajar oleh rekan 
sesama peserta didik merupakan bagian penting dalam proses belajar dan 
sosialisasi yang berkesinambungan. Ledlow (1996:1) menyatakan bahwa:
“Each student within a team has apiece of the information to be learned 
by all students, and each student is responsible for teaching their section 
to the other student on team. When all the pieces are put together, the 
students should have the whole picture-hence the name, jigsaw”.
Sementara itu Slavin (1995:315) berpendapat “ in jigsaw students are 
assigned to four-to six-member heterogeneous teams with the task working on 
content material that has been divided into different sections”. Peserta didik 
dibagi dalam kelompok berempat sampai dengan berenam. Masing-masing 
membaca dan mengerjakan bagian yang berbeda dengan yang dikerjakan oleh 
anggota kelompok lain. Kemudian mereka saling berbagi dengan yang lain 
dalam kelompok masing-masing. Cara ini membuat masing-masing aggota 
menjadi unik dan “ahli” sejumlah informasi sehingga kelompok akan 
menghargai peranan setiap anggotanya. Setelah proses ini, guru bisa 
mengevaluasi pemahaman peserta didik mengenai keseluruhan tugas. 
Sehingga jelas peserta didik akan saling bergantung pada rekan-rekannya.    
Dengan demikian dari beberapa pendapat para ahli, tujuan metode jigsaw  
antara lain : (1) menyajikan metode alternatif di samping ceramah dan 
membaca, (2) mengkreasi ketergantungan positif dalam menyampaikan dan 
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menerima informasi di antara anggota kelompok untuk mendorong 
kedewasaan berfikir, dan  (3) menyediakan kesempatan berlatih bicara dan 
mendengarkan untuk melatih kognitif peserta didik dalam menyampaikan 
informasi maupun idenya. 
Tahap-tahap dalam pelaksanaan metode jigsaw adalah sebagai berikut:
1. Kelompok Kooperatif (awal)
a. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil beranggotakan 4 – 6 orang
b. Guru membagikan wacana (materi diskusi) beserta tugas pada siswa 
dalam kelompok .
c. Setiap siswa mendapatkan tugas dan tanggungjawab yang berbeda 
untuk mendalami informasi atau pesan dalam wacana. 
2. Kelompok Ahli
a. Setiap siswa mendapat tugas yang telah disepakati/dipilih
b. Guru mengarahkan siswa dengan tugas yang sama untuk berkumpul 
menjadi satu untuk membahas/mendiskusikan tugas yang sama 
(sebagai kelompok ahli)
c. Guru memantau masing-masing kelompok agar seluruh siswa berperan 
aktif dalam diskusi dan membahas tugasnya, agar dapat 
menyampaikan hasilnya kepada anggota kelompok kooperatif (awal).   
3. Kelompok Kooperatif Empat Serangkai
a. Guru memberi instruksi pada siswa untuk kembalai ke kelompok awal 
untuk menginformasikan hasil diskusi sesuai dengan wacana dan 
tugasnya secara bergiliran.
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b. Kelompok secara bergiliran mempresentasikan hasil pembahasan.
c. Guru mengklarifikasi mengenai wacana yang dibahas. 
d. Kelompok diharapkan dapat melaporkan secara tertulis hasil diskusi.
e. Guru dapat memberikan tugas untuk membuat kliping sesuai dengan 
wacana yang dibahas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam gambar berikut ini :
Gambar II.1
Ilustrasi Kelompok Jigsaw
E. Model Evaluasi Pembelajaran kooperatif 
Dalam penilaian, siswa mendapat nilai pribadi dan nilai kelompok. Siswa 
bekerjasama dengan metode kooperatif. Mereka saling membantu dalam 
mempersiapkan diri untuk tes. Kemudian masing-masing mengerjakan tes 
sendiri-sendiri dan menerima nilai pribadi. Nilai kelompok bisa dibentuk 
dengan beberapa cara. Pertama, nilai kelompok diambil dari nilai terendah 
yang didapat oleh siswa dalam kelompok. Kedua, nilai kelompok bisa juga 
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diambil dari rata-rata nilai semua anggota kelompok, dari “sumbangan” setiap 
anggota. Kelebihan kedua cara tersebut adalah semangat kooperatif yang 
ditanamkan. Dengan cara ini kelompok dapat berusaha lebih keras untuk 
membantu semua anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. Namun 
kekurangannya adalah perasaan negatif atau tidak adil. Siswa yang mampu 
akan merasa dirugikan oleh nilai rekannya yang rendah, sedangkan siswa yang 
lemah mungkin akan merasa bersalah karena sumbangan nilainya paling 
rendah.
Untuk menjaga keadilan ada cara lain yang bisa dipilih. Setiap anggota 
menyumbang poin di atas nilai rata-rata mereka sendiri. Misalnya, nilai rata-
rata si A adalah 70 dan kali ini dia mendapat 75, maka dia menyumbangkan 5 
poin untuk kelompok. Ini berarti setiap siswa, pandai ataupun lamban, 
mempunyai kesempatan untuk memberikan kontribusi. Siswa lamban tidak  
akan merasa minder terhadap rekan-rekan mereka karena mereka juga bisa 
memberikan sumbangan. Malahan mereka akan merasa terpacu untuk 
meningkatkan kontribusi mereka dan dengan demikian menaikkan nilai 
pribadi mereka sendiri. 
F. Pembelajaran Ekonomi di SMK
     1. Karakteristik Materi Ajar Ekonomi
   Mata pelajaran ekonomi yang di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
disebut Mata diklat ekonomi, merupakan salah satu mata diklat yang 
termasuk dalam Program adaptif; adalah kelompok mata diklat yang 
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berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar memiliki dasar 
pengetahuan yang luas dan kuat menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan 
perubahan yang terjadi dilingkungan sosial, lingkungan kerja, serta mampu 
mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (Kurikulum SMK 2004:9). Sesuai yang telah dirancang 
dalam kurikulum 2004 (KBK), mata diklat ekonomi diberikan untuk 
memberi kesempatan pada siswa untuk memahami dan menguasai konsep, 
prinsip dasar ilmu ekonomi dan teknologi yang berkembang, sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan atau melandasi kompetensi 
untuk bekerja.
   Setiap mata pelajaran  mempunyai karakteristik yang khas. Demikian 
juga dengan mata pelajaran ekonomi. Adapun karakteristik mata pelajaran 
ekonomi menurut Departemen pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:
a. Mata pelajaran ekonomi berangkat dari fakta atau gejala ekonomi yang 
nyata.
Kenyataan menunjukkan bahwa kebutuhan manusia tidak terbatas, 
sedangkan sumber-sumber ekonomi sebagai alat untuk memenuhi 
kebutuhan jumlahnya terbatas/langka. Tidak terbatasnya kebutuhan 
manusia dan kelangkaan sumber ekonomi tersebut dapat dijumpai dimana-
mana. Ilmu ekonomi mampu menjelaskan gejala-gejala tersebut, karena 
ilmu ekonomi dibangun di dunia nyata.
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b. Mata pelajaran ekonomi mengembangkan teori-teori untuk menjelaskan 
fakta secara rasional.
Agar manusia mampu membaca dan menjelaskan gejala-gejala ekonomi 
secara sistematis, maka disusunlah konsep dan teori ekonomi menjadi 
bangunan ilmu ekonomi. Selain memenuhi persyaratan sistematis, ilmu 
ekonomi juga memenuhi persyaratan keilmuan yang lain yaitu obyektif 
dan mempunyai tujuan yang jelas.  
c. Umumnya analisis yang digunakan dalam ilmu ekonomi adalah metode 
pemecahan masalah.
         Metode pemecahan masalah cocok untuk digunakan dalam analisis 
ekonomi sebab obyek dalam ilmu ekonomi adalah permasalahan dasar 
ekonomi, yaitu barang apa yang harus diproduksi, bagaimana cara 
memproduksi, dan untuk siapa barang diproduksi. Ketiga permasalahan 
dasar tersebut pada intinya berangkat dari adanya kelangkaan sumber-
sumber ekonomi.
d. Inti dari ilmu ekonomi adalah memilih alternatif yang terbaik untuk 
mencapai kemakmuran.
Manusia mempunyai banyak pilihan kegiatan, namun dari semua pilihan 
dapat dianalisis secara ekonomi sehingga dapat ditentukan alternatif 
pilihan mana yang paling optimal. Baik secra kualitatif atu kuantitatif, 
ilmu ekonomi dapat digunakan untuk menentukan pilihan kegiatan 
ekonomi yang terbaik.
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e. Lahirnya ilmu ekonomi karena adanya kelangkaan sumber pemuas 
kebutuhan manusia.
Apabila sumber ekonomi keberadaannya melimpah (tidak langka), maka 
ilmu ekonomi tidak diperlukan lagi bagi kehidupan manusia. Demikian 
juga kalau penggunaan sumber ekonomi sudah tertentu. (tidak dapat 
digunakan secara alternatif) ilmu ekonomi tidak diperlukan lagi.
Ilmu ekonomi adalah merupakan bagian dari ilmu sosial yang 
berhubungan dengan manusia dan persoalan-persoalan yang dihadapinya. 
Persoalan tersebut terutama adalah tentang persediaan sumber daya 
ekonomi yang terbatas dibandingkan dengan jumlah kebutuhan manusia 
yang tidak ada batasnya, seperti dikemukakan oleh Lipsey dkk (1987:11) 
bahwa:“Persoalan ekonomi timbul dari penggunaan sumber yang langka 
untuk memuaskan keinginan manusia yang tak terbatas. Kelangkaan tak 
dapat dihindarkan dan merupakan inti persoalan ekonomi”.
Dengan terbatasnya sumber ekonomi yang dimiliki maka manusia 
harus memperhatikan bagaimana dengan sumber yang terbatas kebutuhan 
manusia bisa tercukupi. Di dalam ilmu ekonomi dijelaskan bagaimana 
dengan sumber ekonomi yang terbatas manusia dapat memproduksi 
barang dan jasa yang dibutuhkannya, serta mendistribusikan barang dan 
jasa sehingga dapat sampai ke tangan konsumen dan dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhannya, seperti yang dikatakan oleh Haas dan Sunal 
(1989:311) : “the goal and definition of economic education cemers on the 
anaysis of how goods services get produced and distributed”.       
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     2. Karakteristik Siswa SLTA
Siswa SLTA perlu dipelajari oleh siapapun supaya komunikasi 
dengan mereka dapat berjalan dengan baik. Di dalam proses pembelajaran 
sangat dibutuhkan hubungan yang harmonis dan saling pengertian di antar 
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Oleh karena itu khususnya guru 
harus betul-betul memahami karakteristik siswa yang dalam hal ini masih 
dianggap sebagai anak remaja, seperti yang dikatakan oleh Rumini dkk 
(1995:32) bahwa:
“Anak remaja perlu dipelajari oleh siapapun, sehingga komunikasi 
dengan mereka terjadi secara baik. Para pendidik umumnya, 
khususnya para guru dan calon guru harus faham agar dalam 
melaksanakan tugas atau dalam praktek mengajar, menjadi tidak 
canggung dan sesuai dengan profesi yang dipangkunya”. 
   Masa-masa di sekolah lanjutan tingkat atas adalah masa di mana 
siswa remaja sedang mencari identitas diri. Penyampaian materi yang 
kurang menarik akan sangat membosankan bagi siswa remaja. Guru dalam 
menyampaikan materi hendaklah kreatif dan tidak monoton. Seperti yang 
dikatakan Sarwono (2005:125) dalam bukunya Psikologi Remaja bahwa:
“Salah satu faktor yang sering dianggap menurunkan motivasi siswa 
remaja untuk belajar adalah materi pelajaran itu sendiri dan guru 
yang menyampaikan materi pelajaran itu. Mengenai materi 
pelajaran, sering dikeluhkan oleh para siswa membosankan, terlalu 
sulit, tidak ada manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari, terlalu 
banyak bahannya waktu terbatas, dan sebagainya. Akan tetapi, lebih 
utama dari faktor materi pelajaran sebenarnya adalah faktor guru”.
Melalui strategi pembelajaran kooperatif ini, diharapkan siswa tidak 
merasa bosan dalam menerima materi pelajaran sehingga menumbuhkan 
motivasi siswa untuk belajar, khususnya terhadap mata pelajaran ekonomi. 
Untuk dapat menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, sebagai guru 
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pengampu mata pelajaran ekonomi harus mengetahui karakteristik siswa  
remaja dengan baik. Adapun karakteristik siswa remaja yang tercermin 
dalam tingkah lakunya antara lain sebagai berikut (Rumini, 1995:37):
a. Keadaan perasaan dan emosinya sangat peka sehingga tidak stabil.
b. Kemampuan mental khususnya kemampuan pikirnya mulai   
sempurna/kritis dan dapat melakukan abstraksi.
c. Kemauan atau keinginan mengetahui berbagai hal dengan jalan mencoba 
segala hal yang dilakukan orang lain/orang dewasa.
d. Pada awal remaja dorongan seks sudah cenderung memperoleh 
pemuasan, sehingga mulai berani menunjukkan sikap-sikap agar menarik 
perhatian. 
Dengan adanya sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan 
yang sekarang ini baru diperkenalkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) siswa diharapkan lebih berkompetensi, karena kompetensi 
merupakan kebulatan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang dapat 
didemonstrasikan, ditunjukkan atau ditampilkan oleh siswa sebagai hasil 
belajar. Sesuai dengan pengertian tersebut, maka standar kompetensi mata 
pelajaran ekonomi adalah standar kompetensi yang harus dikuasai siswa 
sebagai hasil dari mempelajari mata pelajaran ekonomi. 
Tujuan penyelenggaraan mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 
Kejuruan seperti yang telah dirumuskan dalam kurikulum 2004 (Depdiknas, 
2004:321) adalah (1) Memahami pengertian dasar ekonomi, (2) Memahami 
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prinsip dasar produksi, (3) Mengidentifikasi bentuk-bentuk badan usaha dan 
jenis-jenis lembaga keuangan. Dengan standar kompetensi sebagai berikut:
a. Menerapkan hukum ekonomi, motif ekonomi, dan prinsip ekonomi 
dalam kegiatan bisnis.
b. Menerapkan prinsip dasar produksi dalam kegiatan bisnis.
c. Menentukan bentuk badan usaha dan memanfaatkan lembaga 
keuangan. 
Sesuai dengan tujuan dan standar kompetensi di atas, kita dapat 
melihat bahwa ilmu ekonomi bukan sekedar hapalan tetapi merupakan ilmu 
yang harus dipahami sekaligus diterapkan dalam kehidupan. Ilmu ekonomi 
juga merupakan ilmu yang yang selalu mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu. Oleh karena itu dalam penyampaian materinya diperlukan strategi 
pembelajaran yang tidak monoton, yang membuat siswa tidak merasa bosan 
dengan materi yang diberikan oleh guru.
Berdasarkan karakteristik serta isi dari materi pelajaran ekonomi dan 
karakteristik siswa SLTA yang merupakan siswa remaja, maka menurut 
analisa penulis, “Cooperative Learning” adalah sebuah strategi yang tepat 
untuk menyampaikan materi kepada siswa. Dengan menerapkan strategi 
yang kooperatif diharapkan motivasi  belajar siswa  serta keterlibatannya 
dalam proses pembelajaran ekonomi semakin meningkat, walaupun 
keberhasilan dari pembelajaran ini tidak lepas dari peran guru.
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G. Penelitian Relevan    
Jika diimplementasikan sebagaimana mestinya, pembelajaran 
kooperatif akan memberikan beberapa manfaat. Menurut Slavin (1995:15) 
pertama, strategi ini akan memberikan struktur yang memungkinkan siswa 
membantu mengendalikan situasi kelas. Kedua, siswa dalam strategi ini 
akan menjadi sumber motivasional dalam kelas. Ketiga, bekerja dalam 
kelompok pembelajaran kooperatif mendatangkan banyak hasil yang positif 
karena strategi ini memungkinkan siswa mendapat dan menyelesaikan 
tugas-tugas yang membuat mereka berhasil.
Hasil penelitian yang dilakukan Sukris Sutiyatno, mahasiswa Prodi 
Linguistik Terapan Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta 
dalam thesisnya yang berjudul: Upaya Peningkatan Kemampuan Reading
Melalui Cooperative Learning Pada Mahasiswa STMIK Bina Patria 
Magelang, menunjukkan bahwa penerapan Cooperative Learning dapat 
meningkatkan kemampuan reading mahasiswa yang terbukti dengan adanya 
peningkatan jumlah mahasiswa yang mencapai keberhasilan belajar dalam 
tiap siklusnya. Kondisi awal sebelum dilakukan tindakan, ketuntasan belajar 
mahasiswa sebesar 11,4 %. Setelah dilakukan tindakan :
- Siklus I   menjadi 31,4%
- Siklus II  menjadi 54,3%
- Siklus III menjadi 77%
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Efektivitas tindakan penerapan Cooperative Learning dalam penelitian ini
adalah:
a. Meningkatkan motivasi belajar
b. Meningkatkan kemampuan reading mahasiswa
c. Mengurangi rasa rendah diri
d. Membuat proses pembelajaran lebih efektif
e. Membuat suasana kelas lebih hidup dan berkembang
Usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sebenarnya dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. Dalam hal ini tidak ada metode atau 
strategi yang terbaik. Pemilihan dan penerapan yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan akan menghasilkan efektivitas. Dalam sebuah penelitian tindakan 
kelas lainnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Wajiana, mahasiswa 
Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Yogyakarta, usaha meningkatkan 
kualitas pembelajaran dilakukan dengan menerapkan metode tanya jawab 
dalam proses pembelajaran pengetahuan sosial. Melalui penerapan metode 
tanya jawab diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam bertanya 
dan mengemukakan jawaban serta pendapat, meningkatkan prestasi belajar, 
dan meningkatkan minat belajar terhadap mata pelajaran pengetahuan sosial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran pengetahuan 
sosial dengan metode tanya jawab berhasil meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang ditandai dengan aktivitas tanya jawab dan prestasi 
belajar yang meningkat. Daya serap siswa terhadap materi pelajaran pada 
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siklus I  70%, siklus II  78%, siklus III 82%. Sedangkan minat belajar untuk 
kategori minat sangat tinggi dan tinggi, sebelum tindakan sebesar 32,5%, 
setelah tindakan menjadi 80%, berarti ada peningkatan sebesar 47,5 %.         
H. Kerangka Berpikir   
      Peningkatan kualitas pendidikan merupakan issue penting dalam 
menyelenggarakan sistem pendidikan nasional dewasa ini. Keberhasilan dari 
peningkatan kualitas pembelajaran harus melibatkan banyak faktor, 
diantaranya adalah siswa / peserta didik, guru, kurikulum, materi, sarana, dan 
fasilitas, dana, pengelolaan serta lingkungan dan lain sebagainya di mana 
masing-masing saling mempengaruhi.
Sebagai pemegang kendali utama, guru memiliki pengaruh yang cukup 
besar terhadap keberhasilan pembelajaran.  Oleh karena itu guru dituntut 
untuk dapat mencari strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran yang pada gilirannya nanti tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan baik salah satunya dapat dilihat dari strategi 
pembelajaran yang  diterapkan, dalam hal ini strategi pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) dengan metode jigsaw. 
Materi ajar ilmu ekonomi untuk SMK dilihat dari standar kompetensinya, 
lebih sesuai apabila dalam penyampaian materi guru pengampu menerapkan 
strategi pembelajaran kooperatif. Hal ini juga sesuai dengan karakteristik 
siswa SLTA yang kreatif, dinamis, dan inovatif. Dengan demikian apabila 
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strategi pembelajaran kooperatif benar-benar diterapkan, motivasi siswa 
terhadap mata pelajaran ekonomi semakin meningkat dan proses pembelajaran 
akan berjalan dengan lancar dan pada akhirnya kualitas pembelajaran ekonomi 
juga semakin meningkat.
Uraian yang sudah dijelaskan di atas, apabila digambarkan dalam bentuk 
skema akan terlihat sebagai berikut:
Gambar II.2
Kerangka Berpikir
Karakteristik Siswa
SLTA
Pembelajaran
Ekonomi
Karakteristik Materi
Ajar Ekonomi
Cooperative Learning 
Jigsaw II
Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Ekonomi
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang 
difokuskan pada situasi kelas, atau lebih dikenal dengan Classroom action 
research (Madya, 1994). Metode ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa: 
(1) analisis masalah dan tujuan penelitian yang menuntut sejumlah informasi 
dan tindak lanjut berdasarkan prinsip “daur ulang”; (2) menuntut kajian & 
tindakan secara reflektif, kolaboratif, dan partisipatif berdasarkan situasi 
alamiah yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran (Stringer, 1996: Sadali, 
2001).
Secara essensial, penelitian tindakan merupakan paduan antara prosedur 
penelitian dengan tindakan substantif.  Sebagai prosedur penelitian, model 
penelitian tindakan dicirikan oleh suatu kajian reflektif diri secara inkuiri, 
partisipasi diri, dan kolaboratif terhadap latar alamiah dan/atau implikasi dari 
suatu tindakan dicirikan oleh adanya intervensi skala kecil dengan 
memfungsikan kealamiahan latar sebagai upaya diri melakukan reformasi dan 
peningkatan iklim situasi sosial (Madya, 1994).
Pengertian penelitian tindakan kelas (PTK) adalah studi sistematis 
terhadap praktek pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa dengan 
melakukan tindakan tertentu.  Atas dasar pengertian tersebut, terdapat tiga ciri 
khas PTK: (1) PTK dilaksanakan oleh guru sebagai pendidik dan pengajar,  
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(2) PTK dilaksanakan atas dasar masalah yang benar-benar dihadapi oleh 
guru, (3) PTK selalu ada tindakan yang dilakukan oleh guru untuk 
menyempurnakan pelaksanaan proses pembelajaran.    
Ditinjau dari tujuannya, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran ekonomi di SMK Kristen BPK Penabur 
Sukabumi pada khususnya. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan karena 
adanya kelemahan dalam pembelajaran ekonomi di sekolah tersebut berupa 
(1) Kurangnya variasi dalam menerapkan strategi pembelajaran.                   
(2) Rendahnya motivasi belajar siswa dan (3) Rendahnya keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti bertindak sebagai pengamat 
kegiatan pembelajaran ekonomi melalui strategi pembelajaran kooperatif 
dengan metode Jigsaw yang dilaksanakan oleh guru pengampu mata pelajaran 
ekonomi sebagai kolaboratifnya. Proses pembelajaran yang dilakukan 
berdasarkan hasil diskusi bersama antara peneliti dengan guru kolaboratif 
diawali sejak pengamatan awal, perencanaan pelaksanaan, sampai 
terlaksanannya tindakan pembelajaran. 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian tindakan kelas 
ini  adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih atas pertimbangan 
bahwa dalam setiap pelaksanaan tindakan yang dirancang,  peneliti berupaya 
menelaah secara seksama masalah yang menjadi fokus penelitian; dan dalam 
waktu yang bersamaan peneliti juga harus menganalisa dan merefleksi 
permasalahan yang ada sebagai dasar melakukan perbaikan selanjutnya. 
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Langkah-langkah kegiatan tersebut dilakukan secara terus-menerus selama 
penelitian, dan sesuai dengan prinsip daur ulang (Kemmis, 1982: Sadali, 
2001). 
Tahapan penelitian tindakan kelas ini terdiri atas  dua tahap yaitu, 
perencanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan. Pada tahap pelaksanaan 
tindakan terdapat serangkaian kegiatan yang dilakukan secara daur ulang 
mulai dari tahap orientasi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
refleksi, dan revisi (Hopkins, 1993: Arikunto 2004).
  B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi Penelitian tindakan ini dilakukan di SMK Kristen BPK Penabur  
Sukabumi. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian ini adalah 
dua kali putaran dalam satu semester yaitu semester genap  tahun ajaran 
2006/2007.
  C. Subjek dan Objek  Penelitian
1. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi Subjek penelitian adalah siswa kelas X     
1 SMK Kristen BPK Penabur Sukabumi, Bidang keahlian Bisnis dan 
Manajemen, Program studi Administrasi perkantoran yang berjumlah 31 
orang dan sedang mengikuti mata pelajaran ekonomi.
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2. Objek   penelitian 
Objek  penelitian ini adalah kualitas proses pembelajaran ekonomi.
D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas Objek  dan Subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakterisistik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipahami, yang kemudian ditarik kesimpulannya. Karena 
prinsip penelitian tindakan tidak untuk membuat generalisasi, dengan alasan  
dampak perlakuan hanya berlaku bagi Subjek yang dikenai tindakan saja. 
Dengan kata lain, hasil penelitian tindakan hanya berlaku bagi kasus yang 
diteliti. Maka dalam penelitian tindakan tidak mengenal populasi dan sampel 
(Arikunto, 2006). Dalam hal ini, siswa kelas X 1 program studi administrasi 
perkantoran, SMK Kristen BPK Penabur Sukabumi yang berjumlah 31 orang 
adalah responden/sumber data sekaligus merupakan Subjek penelitian ini.  
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini melibatkan dua variabel yang akan diamati sebagai 
dampak tindakan yang diberikan dalam penelitian ini, yaitu motivasi dan 
aktivitas keterlibatan siswa dalam pembelajaran ekonomi .
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini pengumpulan data mengenai pelaksanaan dan hasil 
dari program tindakannya akan dilakukan dengan menggunakan beberapa 
instrumen penelitian.
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1. Lembar panduan observasi, instrumen ini digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai unjuk kerja guru dan  aktivitas belajar 
siswa sebelum dan selama pengembangan tindakan dalam pembelajaran 
ekonomi dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif metode 
Jigsaw.  Data yang ingin dijaring melalui panduan lembar observasi ini
adalah data yang berupa keterlibatan siswa saat proses pembelajaran 
berlangsung yaitu komunikasi interaktif antar guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru secara langsung pada saat 
pembelajaran dengan menggunakan metode Jigsaw dan pada saat diskusi 
kolaboratif dengan guru setelah pembelajaran. 
2. Pedoman wawancara, instrumen  ini digunakan untuk menjaring data 
berkaitan dengan motivasi belajar siswa dan rencana pelaksanaan 
tindakan, pandangan dan pendapat dari guru dan siswa, terhadap metode 
Jigsaw yang diterapkan dalam proses pembelajaran ekonomi, baik 
sebelum dan sesudah dilakukan program tindakan. 
3. Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data tentang perencanaan 
pembelajaran ekonomi. Teknik ini digunakan untuk menjaring data 
mengenai jumlah siswa dan prestasi siswa pada semester sebelumnya 
sebagai dasar menentukan jumlah kelompok dalam pembelajaran 
kooperatif dengan metode Jigsaw. 
4. Catatan lapangan (field notes), digunakan untuk menjaring data mengenai 
aktivitas guru dan kondisi kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
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G. Analisis Data 
     1. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti 
merefleksi hasil observasi terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru dan siswa di dalam kelas. Data yang berupa kata-kata atau kalimat 
dari catatan lapangan diolah menjadi kalimat-kalimat yang bermakna dan 
dianalisis secara kualitatif. Teknik kualitatif mengacu pada model analisis dari 
Miles dan Huberman (1992) yang dilakukan dalam tiga komponen berurutan: 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini reduksi data meliputi penyeleksian data melalui 
ringkasan atau uraian singkat, dan pengolahan data dalam pola yang lebih 
terarah. Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan data yang 
merupakan penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada 
masing-masing siklus.
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat 
keteraturan dan penggolongan data. Data yang terkumpul disajikan secara 
sistematis dan perlu diberi makna.
     2. Validasi Data
Hasil interpretasi dan katagorisasi data serta rumusan hipotesis 
sehubungan dengan hasil pelaksanaan program tindakan yang telah 
dirumuskan akan divalidasi dengan menggunakan beberapa teknik validasi 
data (Miles dan Huberman; 1992) untuk mendapatkan data yang benar-benar 
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mendukung dan sesuai dengan karakteristik fokus permasalahan  dan tujuan 
penelitian . 
Teknik validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi, yaitu yaitu mengecek keabsahan (validitas) data dengan 
mengkorfimasikan data yang telah ada dengan data, sumber data, dan ahli 
untuk memastikan keabsahan data yang ada (Miles dan Huberman, 1992) ini 
berarti triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang di luar data itu. Triangulasi dalam penelitian ini dari guru dilaksanakan 
pada saat pelaksanaan tindakan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan 
dan dengan data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan 
oleh guru itu sendiri. Sedangkan dari siswa, dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang siswa, setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Dari pembimbing, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-temuan 
penelitian dan penyusunan laporan.
H. Desain Penelitian
Untuk memecahkan masalah yang ada, guru harus memilih tindakan yang 
akan dilakukan. Namun sebelumnya guru harus menetapkan rancangan 
penelitian terlebih dahulu. Adapun alur pelaksanaan tindakan dalam penelitian 
tidakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
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1.  Perencanaan Tindakan 
  Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan meliputi:
a. Refleksi awal. Peneliti bersama dengan guru pengampu 
mengidentifikasikan permasalahan .
b. Peneliti dan guru pengampu merumuskan tindakan secara operasional. 
c. Peneliti dan guru pengampu merumuskan hipotesis tindakan. 
Penelitian tindakan ini lebih menitikberatkan pada penelitian tindakan 
diagnostik  dengan pendekatan naturalistik. Hipotesis tindakan yang 
dirumuskan bersifat tentatif yang sangat mungkin untuk mengalami 
perubahan sesuai keadaan di lapangan. 
d. Pembentukan kelompok pembelajaran berdasarkan prinsip 
Cooperative Learning Metode  Jigsaw.
e. Menyusun lembar observasi pembelajaran kooperatif metode Jigsaw
f. Menetapkan dan merumuskan rancangan tindakan yang di dalamnya 
meliputi:
(a) Menetapkan indikator-indikator desain pembelajaran kooperatif 
(b) Menyusun rancangan strategi penyampaian dan pengelolaan 
pembelajaran kooperatif . 
(c) Menyusun metode dan alat perekam data yang berupa catatan 
lapangan, pedoman wawancara, dan catatan harian.
(d) Menyusun rencana pengolahan data.
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2. Pelaksanaan Tindakan 
    Guru melaksanakan desain pembelajaran kooperatif  yang telah 
direncanakan. Ada dua jenis kegiatan yaitu menerapkan strategi 
penyampaian dan pengamatan pembelajaran. Peneliti berupaya 
memberikan pengarahan, motivasi, dan rangsangan kepada guru yang 
melakukan tindakan. 
a. Penerapan strategi penyampaian
Pelaksanaan tindakan  dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran 
kooperatif metode Jigsaw. Yang dimaksud dengan metode Jigsaw
dalam penelitian ini adalah siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 
kecil dan tiap kelompok kooperatif terdiri dari 5-6 siswa dengan 
kemampuan berbeda. Setiap siswa dalam kelompok diberikan tugas 
yang berbeda dan keseluruhan tugas yang diberikan adalah satu 
kesatuan. Setiap siswa yang mendapat bagian tugas yang sama dapat 
bekerjasama dengan anggota kelompok lain. Dan setelah tugasnya 
diselesaikan siswa dapat kembali ke kelompok semula untuk 
menyampaikan hasil diskusinya pada anggota kelompoknya sendiri. 
Pelaksanaan tindakn dilakukan dalam dalam bentuk siklus  dengan 
materi yang berbeda di setiap siklusnya. Pada akhir setiap siklus, 
dilakukan evaluasi hasil belajar.  Yaitu tes secara lisan untuk 
mengukur hasil belajar setelah menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif metode Jigsaw.  
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b. Observasi
Peneliti dan guru pengampu melakukan pengamatan secara sistematis 
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru pengampu.  Kegiatan 
pengamatan ini dilakukan secara komprehensif dengan menggunakan 
lembar observasi serta catatan lapangan. 
3. Refleksi
Peneliti dan guru pengampu mendiskusikan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan. Hasil yang diperoleh berupa temuan tingkat efektifitas 
desain pembelajaran kooperatif yang dirancang dan daftar permasalahan 
yang muncul di lapangan yang selanjutnya dapat dipakai sebagai dasar 
untuk melakukan perencanaan ulang.  
4. Kriteria Keberhasilan
   Kriteria keberhasilan digunakan untuk menentukan keberhasilan suatu 
kegiatan atau program. Suatu program dikatakan berhasil apabila mampu 
melampaui kriteria yang telah ditetapkan. Oleh karena itu setiap evaluasi 
terhadap suatu program membutuhkan suatu kriteria. Adapun kriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk memberikan makna terhadap kualitas proses pembelajaran 
yaitu apabila keadaan setelah tindakan, ketrampilan kooperatif sebagai 
indikator aktivitas siswa muncul dalam kegiatan pembelajaran yaitu 
ketrampilan mendengarkan, interaksi antara guru dengan siswa dan 
siswa dengan siswa, mendorong partisipasi, menghargai kontribusi, 
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menerima tanggung jawab, bertanya kepada guru atau teman, dapat 
dikatakan bahwa tindakan tersebut berhasil.
b. Keseriusan dan motivasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
semakin baik, yaitu dengan tidak adanya siswa yang mengantuk, 
ramai, bosan, menganggu temannya, dan mengatasi gangguan dapat 
dikatakan bahwa tindakan tersebut telah berhasil.
c. Siswa ikut terlibat aktif dalam proses pembelajaran yaitu, komitmen 
terhadap tugas, mengambil bagian dalam berbagai tugas, dapat 
dikatakan bahwa tindakan tersebut telah berhasil. 
Selanjutnya kriteria keberhasilan dikategorikan dalam beberapa indikator 
dan target seperti dalam table berikut ini:
Tabel III.1 Indikator Keberhasilan Keterlibatan Siswa
dalam Proses Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw
Item
Aspek yang diobservasi                 
% 
Target
1             Siswa terlambat masuk kelas 5
2 Siswa antusias mendengarkan / mengikuti proses 
pembelajaran
50
3 Siswa bertanya / menjawab pertanyaan dengan 
inisiatif sendiri.
15
4 Siswa bertanya / menjawab pertanyaan  ditunjuk 
guru. 
15
5 Siswa aktif mengerjakan tugas 50
6 Siswa aktif dalam diskusi 50
7 Siswa mengganggu temannya 5
8 Siswa mencari perhatian 5
9 Siswa bercakap-cakap dengan temannya selama 
pelajaran
10
10 Siswa mengikuti petunjuk dan memperhatikan 
penjelasan guru
50
11 Siswa bereaksi terhadap stimulus guru 50
12 Siswa memberikan tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
10
13 Siswa toleransi dan mau menerima pendapat 
siswa lain
10
14 Siswa merangkum sendiri hasil pembelajaran. 40
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I. Rancangan Tindakan 
  1. Siklus I
Pada putaran pertama ini guru melakukan tindakan untuk meningkatkan 
kemandirian belajar siswa melalui strategi pembelajaran kooperatif, yaitu:
a. siswa belajar secara berkelompok dengan anggota 5-6 siswa setiap 
kelompok.
b. susunan tempat duduk diubah sesuai kelompok.
c. penggunaan berbagai sumber belajar.
Dalam melaksanakan pokok-pokok tindakan di atas, siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok kecil dimana setiap kelompok beranggotakan 5-6 orang 
siswa. Kelompok tersebut selanjutnya disebut kelompok asal. Setiap siswa 
dari kelompok asal akan membahas dan mendiskusikan materi yang 
diperolehnya dari kelompok ahli. Dengan melakukan diskusi dengan teman 
dari kelompok ahli diharapkan siswa kan lebih menguasai dan memahami 
materi yang didiskusikan dimana nanti hasil diskusi kelompok ahli akan 
dilaporkan ke kelompok asalnya, dan diharapkan suasana belajar menjadi 
lebih menyenangkan, karena siswa diberi kebebasan dalam mengemukakan 
pendapatnya. Motivasi siswa juga akan meningkat, karena siswa harus 
melaporkan hasil diskusinya dengan kelompok ahli ke kelompok asal. Dalam 
berdiskusi siswa saling berhadapan, hal ini akan mendorong partisipasi aktif 
siswa dan interaksi antar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Guru dapat 
mengawasi proses pembelajaran dengan berjalan dari kelompok satu ke 
kelompok lainnya. Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 
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hendaknya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dengan sikap 
ramah, sabar dan menunjukkan perhatian pada permasalahan siswa. Melalui 
tindakan di atas, diharapkan siswa mulai tertarik bahkan berminat pada 
pembelajaran ekonomi sehingga siswa tidak lagi merasa bosan, bisa lebih 
berkonsentrasi, dan bersemangat dalam belajar.
Sesuai dengan perubahan yang diharapkan, yaitu adanya peningkatan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran maka indikator 
keberhasilan pada siklus I ini adalah jika terjadi perubahan-perubahan pada 
aspek yang diamati yaitu motivasi dan keterlibatan siswa. Pada aspek motivasi 
siswa lebih perhatian, serius, tidak tegang, memberikan respon positif, secara 
keseluruhan lebih bersemangat dan antusias. Pada aspek keterlibatan siswa 
ikut berperan aktif dalam mengemukakan pendapatnya dalam diskusi, lebih 
konsentrasi dan bisa menghargai pendapat teman. Lebih lanjut peningkatan 
juga akan terlihat pada hasil belajar atau prestasi karena siswa akan 
mendapatkan nilai dari hasil evaluasi secara lisan dan hasil dari presentasi di 
depan kelas.  Siklus I ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, dimana 
setiap akhir pertemuan selalu dilaksanakan evaluasi secara lisan. Selama 
proses tindakan dalam pembelajaran berlangsung, guru (sebagai pelaku 
tindakan) bersama peneliti mengamati dan merekam berbagai aspek yang 
diamati di atas melalui catatan lapangan dan kamera foto, agar hasil 
pengamatan secara keseluruhan dapat direfleksikan. Hasil pengamatan ini 
kemudian direfleksikan oleh peneliti bersama guru. Berdasarkan refleksi 
tersebut, dapat ditentukan apa dan bagaimana dari tindakan awal yang harus 
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direvisi, ditambah atau justru diubah, sehingga dapat direncanakan tindakan 
pada siklus II. 
2.  Siklus II 
Pada siklus kedua ini, tindakan akan yang dilakukan sama  seperti siklus 
pertama yaitu dengan melaksanakan diskusi siswa dari kelompok asal ke 
kelompok ahli dan kembali ke kelompok asal. Pokok bahasan yang 
didiskusikan berbeda dengan siklus pertama dan materi yang didiskusikan 
oleh siswa diundi sehingga siswa tidak bisa memilih materi yang diinginkan. 
Kemudian siswa melaksanakan kegiatan diskusi dengan kelompok ahli yang 
dilanjutkan dengan melapor dan menyusun hasil diskusi dari kelompok ahli ke 
kelompok asal. Selanjutnya kelompok tersebut menyusun dan 
mempresentasikan hasil diskusi kepada seluruh teman di kelas. 
Dalam siklus kedua, untuk menciptakan suasana belajar yang  baru 
(fresh) dan kelas yang lebih kondusif serta membantu siswa dalam 
mempresentasikan hasil diskusinya, pelaksanaan PBM selama dua kali 
pertemuan akan dilaksanakan di ruang kelas dan di ruang multimedia dengan 
menggunakan media pembelajaran yang tersedia.
        Seperti halnya siklus pertama, siklus inipun akan dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan dan setiap akhir pertemuan diadakan evaluasi secara lisan 
dan presentasi dari hasil diskusi. Selama proses tindakan berlangsung 
dilakukan pengamatan pada aspek inisiatif, tanggung jawab, dan percaya diri. 
Pada siklus kedua ini diharapkan terjadi peningkatan pada aspek prestasi yang 
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ditunjukkan dari hasil evaluasi secara lisan, inisiatif, percaya diri, dan 
tanggung jawab. Pada aspek inisiatif, siswa terlihat lebih aktif mengadakan 
diskusi kelompok. Aspek tanggung jawab, siswa melakukan diskusi dengan 
mau mendengar pendapat teman dan menyelesaikan tugas individu maupun 
kelompok dengan sungguh-sungguh. Aspek percaya diri, siswa berani tampil 
ke depan kelas untuk melakukan presentasi, siswa berani menjawab 
pertanyaan dari kelompok-kelompok lain. Berdasarkan analisis hasil 
pengamatan jika masih ada hal yang perlu direvisi akan dilakukan penyusunan 
rencana tindakan untuk siklus berikutnya apabila diperlukan. 
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Siklus penelitian tindakan yang akan dilakukan seperti gambar di 
bawah ini: Hopkins (Suharsimi, 2006) 
Gambar II. 3
Siklus Penelitian Tindakan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil SMK K BPK Penabur Sukabumi
Sekolah Menengah Kejuruan Kristen BPK Penabur semula 
bernama SMEA Kristen Kartika Jurusan Perkantoran Rumpun 
Ketatausahaan, yang didirikan pada tanggal 21 Juli 1986, dengan izin 
operasional No. 199/102/Rcp/E/86. Sebagai Kepala Sekolah yang pertama 
adalah : Ibu Martha Christiawati alumnus Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana, Jurusan Ekonomi yang 
telah berpengalaman sebagai Guru SMA Kristen Sukabumi selama 21 
tahun, dibantu oleh 8 Guru Tetap, 7 Guru Tidak Tetap dan 4 orang 
Karyawan. Alumni pertama SMEA-K Kartika sebanyak 54 orang 
diwisuda pada tanggal 25 Mei 1989 yang pada umumnya telah 
memperoleh pekerjaan dengan posisi yang cukup baik di berbagai 
perusahaan. Dari seluruh sekolah kejuruan yang ada di Kotamadya 
Sukabumi SMK-K Kartika menempati rangking ke 3 untuk prestasi belajar 
pada tahun 1997 dan juga mendapatkan posisi ke 2 dalam prestasi belajar 
khusus SMEA swasta se Jawa Barat pada tahun 1996-1997.
Dalam 20 tahun perjalanannya, SMEA-K Kartika telah mengalami 
pergantian kepemimpinan Kepala Sekolah sebanyak tiga kali. 
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Sekarang ini dalam menjalankan efektivitas proses pembelajaran 
disekolah, SMEA-K  Kartika yang kemudian berganti nama  SMK-K BPK 
Penabur Sukabumi dipimpin oleh Bapak Soewito, S.Pak yang menjabat 
sebagai Kepala Sekolah SMK K BPK Penabur Sukabumi dalam periode 
jabatan 2005-2008. 
Sekolah menengah kejuruan Kelompok Bisnis dan Manajemen 
SMK K BPK Penabur Sukabumi memiliki satu buah program studi yaitu 
pendidikan sekretaris, dengan 6 kelas paralel yang terdiri dari 2 kelas di 
setiap jenjangnya. Jumlah guru yang mengajar di sekolah ini 18 orang 
terdiri dari 11 guru tetap yayasan dan 7 guru tidak tetap (kontrak). Mata 
pelajaran ekonomi diampu oleh seorang guru, dengan jumlah jam 
mengajar 12 jam per minggu. Hal ini dirasa cukup ideal karena mata 
pelajaran ekonomi yang sifatnya adaptif di sekolah menengah kejuruan, 
hanya memperoleh 2 jam pelajaran setiap minggunya. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Keadaan Sebelum Tindakan
Sebelum proses  penelitian ini dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
dialog dengan guru dan kepala sekolah tentang beberapa permasalahan 
yang dihadapi guru selama proses pembelajaran ekonomi dan upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran ekonomi. Dari dialog serta 
pengamatan peneliti dapat diketahui bahwa selama proses pembelajaran 
berlangsung permasalahan yang dihadapi berasal dari guru dan siswa.
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Dari pernyataan yang disampaikan guru dalam dialog, sulitnya 
siswa memahami topik pada pokok bahasan menjadi salah satu 
permasalahan, karena untuk bisa menguasai materi pelajaran ekonomi 
diperlukan pemahaman. Disamping itu berdasarkan pengamatan 
peneliti kurang efektifnya proses pembelajaran yang dilaksanakan ini 
karena kekurangan guru dalam memahami strategi maupun metode 
pembelajaran serta buku penunjang (sumber belajar) yang digunakan 
sehingga penyampaian materi pelajaran kurang dapat menarik perhatian 
siswa. 
Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh beberapa siswa 
dalam kesempatan lain yang menyatakan bahwa guru pengampu di 
dalam penyampaian materi pelajaran kurang memberi motivasi pada 
siswa, karena sebagian besar proses PBM dilaksanakan dengan 
membaca, mendengarkan, dan mengerjakan latihan saja sehingga 
membuat mereka tidak bersemangat, mengantuk dan mencari kegiatan 
lain untuk mengusir kebosanan. Situasi dan kondisi  demikian cukup 
menjadi alasan kelas X1 yang memang mempunyai karakteristik khas 
yaitu membuat kegaduhan di kelas.
Dari beberapa wawancara dan pengamatan langsung permasalahan 
yang muncul dapat dilihat dari siswa, guru, materi pelajaran, dan proses 
pembelajaran itu sendiri. Permasalahan yang muncul dan segera perlu 
dilaksanakan tindakan perbaikan adalah:
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a. Strategi pembelajaran yang kurang bervariasi
      Strategi pembelajaran yang digunakan selama ini terkesan 
monoton. Guru dalam menyampaikan materi pelajaran seringkali 
hanya dengan metode ceramah sehingga membuat siswa tidak 
tertarik dan bosan. 
b. Rendahnya motivasi belajar siswa
      Hal ini terlihat dari kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Siswa kurang bersemangat  dan tampak 
mengantuk dengan meletakkan kepala di atas meja. Sementara 
siswa yang lain asyik mengobrol dengan topik pembicaraannya 
sendiri. Masalah ini disebabkan guru sangat jarang memberikan 
dorongan, motivasi berupa pujian atas keberhasilan siswa dalam 
menjawab pertanyaan.  
c. Rendahnya disiplin siswa 
Disiplin siswa yang rendah terlihat dari banyaknya siswa yang 
terlambat masuk ke kelas untuk mengikuti pelajaran. Mereka lebih 
suka duduk-duduk di depan kelas atau berlama-lama di kantin. Di 
dalam kelas pun siswa sering terlihat hilir mudik bahkan ke luar 
masuk kelas saat pelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan guru 
hanya memperhatikan siswa yang duduk di depan saja, sehingga 
sebagian siswa yang lain melakukan kegiatan sendiri seperti: 
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bermain hand phone, membaca buku lain dan bercanda dengan 
teman sebangku. 
d. Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Masalah ini disebabkan oleh guru yang kurang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan atau 
pendapat dan penciptaan hubungan akrab/dekat antara siswa 
dengan guru maupun siswa dengan siswa agak terabaikan. Siswa 
tampak malas dan kurang percaya diri.  Hal ini disebabkan oleh 
perasaan takut salah dan ditertawakan teman-temannya sehingga 
terkesan siswa kurang memiliki inisiatif untuk mengajukan 
pertanyaan maupun memberikan pendapatnya. Sedangkan guru 
terkesan ingin segera menyelesaikan materi karena kawatir materi 
tidak akan selesai sesuai target yang diinginkan.
Dalam penelitian ini jumlah keseluruhan siswa adalah 31 
orang. Seperti yang telah dikemukakan di atas, sebagian besar dari 
mereka kurang bersemangat untuk terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran ekonomi di kelas. Jika dilihat dari prestasi 
belajar ekonomi mereka, juga belum menunjukkan hasil yang 
maksimal.Kondisi awal siswa dipetakan berdasarkan:
a) Hasil klasifikasi motivasi diperoleh melalui interview / 
wawancara (yang akan dilakukan juga setelah implementasi 
siklus II) dengan menggunakan lembar pedoman wawancara 
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terstruktur yang tersaji dalam daftar pertanyaan dalam bentuk 
ceklis.
b) Hasil observasi keterlibatan dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dikategorikan dalam beberapa indikator dan 
dilengkapi dengan target keberhasilan
Motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran ekonomi 
diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu baik dan kurang. 
Motivasi siswa dikatakan baik apabila lebih dari 50% pertanyaan 
yang ada dalam ceklis dijawab “ya”. Sedangkan yang kurang dari 
50% masuk dalam kategori motivasi kurang. 
Hasil klasifikasi tentang motivasi belajar siswa dan observasi awal 
tentang keterlibatan atau aktivitas siswa dalam pembelajaran 
ekonomi dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel IV.1 Klasifikasi Motivasi Belajar Siswa Pra Implementasi
Kelas Frekuensi Frekuesi Relatif Golongan Motivasi
9-15 10 32,3% Baik
0-8 21 67,7% Kurang
Jumlah 31 100%
Sumber: Data Primer, 2007
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Tabel IV.2 Hasil Observasi Keterlibatan Belajar Siswa Pra Implementasi
No Aspek yang diobservasi                 Frekuensi
Waktu 
(menit)
% 
Pencapaian 
1
Siswa terlambat masuk 
kelas
6 19,3
2 Siswa antusias 
mendengarkan / mengikuti 
proses pembelajaran
2 6,4
3 Siswa bertanya / 
menjawab pertanyaan 
dengan inisiatif sendiri. 
0 0
4 Siswa bertanya / 
menjawab pertanyaan 
ditunjuk guru.
2 6,4
5 Siswa aktif mengerjakan 
tugas
2 6,4
6 Siswa aktif dalam diskusi 0
7 Siswa mengganggu 
temannya
4 12,9
8 Siswa mencari perhatian 4 12,9
9 Siswa bercakap-cakap 
dengan temannya selama 
pelajaran
16 51.6
10 Siswa mengikuti petunjuk 
dan memperhatikan 
penjelasan guru
15 18,75
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
15 18,75
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
0
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa 
lain
0
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
0
Sumber: Data Primer, 2007
Keterangan: 
Jumlah siswa sebanyak 31 orang.
Persentase: dihitung dengan membandingkan frekuensi dan jumlah siswa.
Waktu: sekali pertemuan adalah 2 x 40 menit (80 menit).
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Tabel  IV. 3 Indikator Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Pra Implementasi
Item
Aspek yang 
diobservasi                 
    %    
Penca
paian 
% 
Target          Keterangan               
1 Siswa terlambat 
masuk kelas
19,3 5 Belum tercapai (harus 
diupayakan hanya 5%)
2 Siswa antusias 
mendengarkan / 
mengikuti proses 
pembelajaran
6,4 50 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 50%)
3 Siswa bertanya / 
menjawab 
pertanyaan dengan 
inisiatif sendiri. 
0 15 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal  15%)
4 Siswa bertanya / 
menjawab 
pertanyaan ditunjuk 
guru.
6,4 15 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 15%)
5 Siswa aktif 
mengerjakan tugas
6,4 50 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 50%)
6 Siswa aktif dalam 
diskusi
0 50 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 50%)
7 Siswa mengganggu 
temannya
12,9 5 Belum tercapai (harus 
diupayakan hanya 5%)
8 Siswa mencari 
perhatian
12,9 5 Belum tercapai (harus 
diupayakan hanya 5%)
9 Siswa bercakap-
cakap dengan 
temannya selama 
pelajaran
51.6 10 Belum tercapai (harus 
diupayakan hanya 10%)
10 Siswa mengikuti 
petunjuk dan 
memperhatikan 
penjelasan guru
18,75 50 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 50%)
11 Siswa bereaksi 
terhadap stimulus 
guru
18,75 50 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 50%)
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif 
terhadap pendapat 
temannya
0 10 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 10%)
13 Siswa toleransi dan 
mau menerima 
pendapat siswa lain
0 10 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 10%)
14 Siswa merangkum 
sendiri hasil 
pembelajaran.
0 40 Belum tercapai (harus 
diupayakan minimal 40%)
Sumber: Data Primer, 2007
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2. Penyamaan Persepsi tentang Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Teknik Jigsaw dan Hasil Observasi Praimplementasi
Berdasarkan temuan permasalahan yang dihadapi guru dalam 
proses pembelajaran sebagaimana tersebut di atas kemudian guru, kepala 
sekolah, dan peneliti sebagai kolaborator berusaha untuk menemukan 
pemecahan masalah dan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran ekonomi. Proses pembelajaran yang akan diterapkan 
diupayakan dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi, tanggung 
jawab siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Dengan demikian, guru 
dituntut untuk dapat merencanakan proses pembelajaran yang berfokus 
pada upaya melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa bukan lagi 
sebagai obyek tetapi lebih sebagai subyek dalam proses pembelajaran 
ekonomi.
Jadi guru diharapkan dapat merencanakan dan mengorganisir 
proses pembelajaran ekonomi sedemikian rupa sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan sesuai dengan yang 
diharapkan. Oleh karena itu, pembelajaran ekonomi dirancang dan 
disajikan dengan lebih menarik melalui proses pembelajaran yang 
bernuansa kooperatif untuk mengembangkan motivasi siswa dalam 
belajar. 
Setelah ada kesepakatan antara guru, kepala sekolah, dan peneliti 
untuk mencoba menerapkan strategi pembelajaran kooperatif teknik 
Jigsaw, guru dan peneliti menyamakan presepsi dan mendiskusikan 
tentang hal-hal apa saja yang harus disusun untuk membuat perencanan 
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pembelajaran teknik Jigsaw agar lancar dalam pelaksanaannya. Dari 
penjelasan peneliti guru mencoba mencatat hal-hal penting yang harus 
dilakukan sebelum guru membuat rancangan pembelajaran, yaitu antara 
lain :
a. Menentukan batas materi yang akan diberikan kepada siswa di mana 
materi yang akan diberikan di tiap pertemuan akan selalu berbeda.
b. Menentukan jumlah kelompok dan masing-masing anggota kelompok 
secara heterogen dilihat dari kemampuan akademiknya di mana data 
siswa diperoleh dari nilai yang diperoleh siswa sebelumnya. 
c. Membuat kartu undian untuk menentukan materi yang akan 
didiskusikan tiap kelompok
Di dalam proses pembelajaran guru mengawalinya dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas dan membagi kelompok 
diskusi yang sudah dipersiapkan lebih dahulu.  Langkah selanjutnya guru 
menjelaskan tatacara siswa bekerja dalam kelompok, membagi tugas yang 
harus dikerjakan dalam kelompok dengan cara mengundi, memantau 
efektivitas kerja kelompok secara bergiliran dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan untuk memaksimalkan hasil kerja kelompok, 
mengevaluasi kerja siswa, merangkum materi pelajaran, dan 
mengumumkan peringkat kelompok setelah proses pembelajaran 
berlangsung. 
Setelah guru benar-benar memahami model rancangan pembelajaran 
kooperatif teknik Jigsaw, selanjutnya peneliti membantu guru untuk 
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mencoba membuat rancangan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
kooperatif. Hal ini dilakukan agar apa yang diinginkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini dapat sesuai atau sama dengan persepsi guru. 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Tindakan siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 26 
Februari 2007, pertemuan kedua 5 Maret 2007 dengan menerapkan 
strategi pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw. Tindakan yang 
dilaksanakan pada pertemuan pertama dan kedua kurang lebih sama, 
hanya materi yang diberikan kepada siswa berbeda. Materi yang disajikan 
dalam pertemuan pertama adalah tentang pengertian dan faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran. Pada pertemuan kedua 
membahas tentang kurva permintaan dan penawaran.
Kegiatan pembelajaran ekonomi dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw ini dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah dan rancangan yang telah disusun. Pertama-tama guru 
menjelaskan tentang kegiatan pembelajaran kooperatif yang akan 
dilaksanakan sebelum guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya guru membagi siswa menjadi enam kelompok dan masing-
masing kelompok terdiri dari  lima siswa dengan kemampuan heterogen. 
Kelompok tersebut disebut dengan “kelompok asal”. Masing-masing 
siswa dalam kelompok asal dibagikan nomor soal yang akan dibahas dan 
diselesaikan dalam “kelompok ahli”.  Kelompok ahli adalah kelompok 
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yang anggotanya berasal dari masing-masing kelompok asal yang 
mempunyai nomor soal yang sama, dimana dalam kelompok ahli tersebut 
juga merupakan gabungan dari anggota kelompok dengan kemampuan 
akademik yang beragam. 
Setelah siswa terbagi dan masuk dalam kelompok asal, guru membagi 
nomor soal. Kemudian masing-masing siswa yang mendapatkan nomor 
sama bergabung menjadi satu kelompok yang disebut dengan kelompok 
ahli. Di dalam kelompok ahli ini siswa mendiskusikan materi yang 
diterima dan mencatat hasil diskusinya. Selama kegiatan diskusi 
berlangsung guru membimbing siswa dengan berkeliling dari kelompok 
satu ke kelompok yang  lain serta mengamati kejadian-kejadian yang 
terjadi pada proses pembelajaran kooperatif. Sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan untuk diskusi kelompok ahli maka kegiatan dilanjutkan 
dengan diskusi kelompok awal. Dimana siswa kembali ke kelompok 
semula untuk menyampaikan hasil kerja mereka dan merangkum hasil 
diskusi kelompok awal kemudian dipersiapkan untuk dipresentasikan di 
depan kelas.
Pada kegiatan penutup guru merangkum materi pelajaran dengan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti dan menjelaskannya sesuai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Guru juga memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa 
dan memberikan penghargaan dengan pujian dan poin/nilai yang dapat 
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memberi kontribusi bagi kelompoknya. Selanjutnya guru mengumumkan 
kelompok yang berprestasi. 
4. Hasil Tindakan
Sesuai pengamatan peneliti dan guru pengampu bidang studi ekonomi 
selama pelaksanaan tindakan pada siklus pertama ini diperoleh gambaran 
sebagai berikut:
a. Pengamatan terhadap guru
Di dalam proses pembelajaran guru sudah berusaha melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rancangan tindakan yang telah ditetapkan. 
Pada setiap akhir proses pembelajaran guru memberi kesempatan pada 
siswa untuk bertanya mengenai permasalahan yang ditemukan selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Penulis mengamati beberapa hal yang belum sesuai dalam 
penerapan tindakan di siklus I pertemuan pertama ini, antara lain yaitu 
guru kelihatan canggung, mungkin ini disebabkan pengaruh psikologis 
karena kehadiran peneliti yang seakan mengawasi jalannya proses 
pembelajaran sehingga guru terkesan kaku dan ragu-ragu. Guru juga 
masih belum terlibat aktif dalam memantau diskusi siswa. Hal ini 
terlihat saat guru mengawasi kegiatan pembelajaran dari kursi guru, 
sehingga suasana kelas ramai karena banyak siswa yang bercakap-
cakap dengan keras tetapi tidak membahas materi diskusi. Guru belum 
optimal dalam mengendalikan kelas.   
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Pada pertemuan yang kedua ada sedikit peningkatan dari sikap 
guru dalam membimbing diskusi siswa. Guru bersedia mendekati 
kelompok siswa yang bertanya. Tetapi kelompok yang tidak bertanya 
masih didiamkan saja, karena guru menganggap bahwa siswa yang 
tidak bertanya berarti tidak menemukan kesulitan dalam membahas 
materi diskusi.  
b. Pengamatan terhadap siswa
Pada awal pertemuan siswa tampak bingung dan belum mengerti 
tentang apa yang akan dilakukan karena tidak seperti model 
pembelajaran yang biasa diterapkan guru mereka. Sebagian siswa 
tercengang mengamati peneliti yang duduk di belakang sambil 
membuat catatan-catatan. Kehadiran peneliti di dalam kelas untuk 
mengobservasi aktivitas belajar inilah yang kemungkinan membawa 
pengaruh psikolgis bagi para siswa sehingga tampak kaku dan ragu-
ragu dalam mengikuti proses pembelajaran. Karena hal tersebut 
sebagian siswa bahkan tidak menanggapi dengan serius. Hal ini terlihat 
dari sikap siswa yang gaduh menanyakan kepada guru tentang 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Beberapa siswa lain karena 
belum jelas dan bingung, memberi kesan menolak dan enggan untuk 
melaksanakan model pembelajaran yang tidak biasanya ini. Selama 
diskusi berlangsung, siswa yang demikian cenderung lebih suka 
mengobrol dengan temannya sehingga proses pembelajaran tidak 
berjalan seperti yang diharapkan. 
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Pertemuan kedua terlihat sebagian besar siswa sudah lebih siap, 
walaupun masih ada siswa yang terlambat masuk. Mereka semakin 
cepat menyesuaikan dengan pengaturan tempat duduk. Ada beberapa 
siswa yang mengeluh tetapi mereka cepat pula menyesuaikan dengan 
temannya. Kegaduhan terjadi setiap kali mereka mencari 
kelompoknya, baik kelompok asal maupun kelompok ahli. Pada saat 
berdiskusi kegaduhan mulai berkurang. Mereka tampak antusias dalam 
berdiskusi, tetapi masih ada siswa yang berjalan-jalan berkeliling 
kelompok menganggu teman lainnya. Kondisi Siswa setelah 
implementasi tindakan siklus I dapat dilihat dalam tabel perbedaan 
tingkat keterlibatan / partisipasi belajar siswa.
Tabel IV. 4  Hasil Observasi Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Setelah Implementasi Tindakan I
No Aspek yang diobservasi                 Frekuensi
Waktu 
(menit)
% 
Pencapaian 
1 Siswa terlambat masuk kelas 2 6,4
2 Siswa antusias mendengarkan / 
mengikuti proses pembelajaran
15 48,4
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif sendiri.
2 6,4
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru. 
5 16,1
5 Siswa aktif mengerjakan tugas 18 58,1
6 Siswa aktif dalam diskusi 12 38,7
7 Siswa mengganggu temannya 2 6,4
8 Siswa mencari perhatian 2 6,4
9 Siswa bercakap-cakap dengan 
temannya selama pelajaran
9 29
10 Siswa mengikuti petunjuk dan 
memperhatikan penjelasan guru
40 50
11 Siswa bereaksi terhadap stimulus 
guru
40 50
12 Siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap pendapat temannya
2 6,4
13 Siswa toleransi dan mau menerima 
pendapat siswa lain
2 6,4
14 Siswa merangkum sendiri hasil 
pembelajaran.
0
Sumber: Data Primer, 2007
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Tabel IV. 5 Indikator Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa
Setelah Implementasi Tindakan I
No
Aspek yang diobservasi                 
      %  
Penca
paian 
% 
Target Keterangan
1 Siswa terlambat masuk 
kelas
6,4 5 Belum tercapai (harus diupayakan hanya 
5%)
2 Siswa antusias 
mendengarkan / mengikuti 
proses pembelajaran
48,4 50 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal 50%)
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri.
6,4 15 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal  15%)
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru. 
16,1 15 Sudah tercapai (melebihi target minimal 
yang ditetapkan sebesar 15%)
5 Siswa aktif mengerjakan 
tugas
58,1 50 Sudah tercapai (melebihi target minimal 
yang ditetapkan sebesar 50%)
6 Siswa aktif dalam diskusi 38,7 50 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal 50%)
7 Siswa mengganggu 
temannya
6,4 5 Belum tercapai (harus diupayakan hanya 
5%)
8 Siswa mencari perhatian 6,4 5 Belum tercapai (harus diupayakan hanya 
5%)
9 Siswa bercakap-cakap 
dengan temannya selama 
pelajaran
29 10 Belum tercapai (harus diupayakan hanya 
10%)
10 Siswa mengikuti petunjuk 
dan memperhatikan 
penjelasan guru
50 50 Sudah tercapai  sesuai target minimal 
sebesar 50%
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
50 50 Sudah tercapai  sesuai target minimal 
sebesar 50%
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
6,4 10 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal 10%)
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa 
lain
6,4 10 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal 10%)
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
0 40 Belum tercapai (harus diupayakan 
minimal 40%)
Sumber: Data Primer, 2007
5. Refleksi
Setelah tindakan kelas siklus pertama selesai dilaksanakan, guru 
dan peneliti bersama-sama melakukan refleksi. Masing-masing pihak 
menyampaikan pendapat dan pandangannya selama tindakan diberikan 
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berdasarkan pengamatan dan catatan masing-masing. Kemudian guru dan 
peneliti meninjau kembali apakah ada perubahan aspek yang diamati, 
seberapa jauh tindakan telah sesuai dengan rencana dan bagaimana 
hasilnya, apa hambatan-hambatannya serta langkah-langkah apa yang 
harus dilakukan pada siklus berikutnya. 
Selama siklus pertama berlangsung, tampak ada perubahan pada 
aspek kemandirian siswa yang diamati, yaitu:
a. Aspek motivasi
Dari pengamatan peneliti terjadi perubahan dalam diri siswa,  dari malas 
dan tidak bersemangat menjadi semangat dan tidak mengantuk dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Siswa tampak senang melakukan 
kegiatan diskusi kelompok. 
b. Aspek kedisiplinan
Terjadi perubahan mengenai sikap siswa dari terlambat masuk kelas 
menjadi tertib waktu. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
perilaku mereka juga cukup tertib, meskipun masih ada beberapa siswa 
yang terlambat dan mengganggu temannnya yang sedang berdiskusi 
dengan maksud mencari perhatian guru.
c. Aspek keterlibatan siswa dalam pembelajaran
Pada aspek keterlibatan siswa  belum nampak perubahan yang berarti, 
partisipasi aktif siswa dalam berdiskusi masih perlu ditingkatkan. 
Beberapa siswa tampak pasif tidak menanggapi temannya berdiskusi, 
mereka sibuk membaca buku pegangan atau bahkan diam saja 
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mendengarkan temannya berdiskusi. Hal ini terlihat pada tabel 
keterlibatan atau aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Beberapa 
indikator belum tercapai dan masih harus diupayakan sesuai target 
minimal yang telah ditetapkan. 
Namun demikian peneliti dan guru sepakat bahwa tindakan yang 
diterapkan di kelas X 1 dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan  
motivasi dan disiplin belajar siswa. Terbukti saat  proses pembelajaran 
berlangsung siswa yang terlambat berkurang cukup signifikan dan tidak 
ada siswa yang keluar masuk kelas dengan berbagai alasan.  Siswa juga 
tampak lebih semangat dan antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Hasil refleksi berdasarkan pendapat siswa juga menunjukkan bahwa siswa 
senang dengan cara penyampaian pelajaran ekonomi yang dilakukan guru. 
Meskipun kemudian tidak terjadi perubahan yang mencolok, guru dan 
peneliti sepakat bahwa strategi yang telah diterapkan cukup efektif untuk 
membantu mengatasi bagaimana cara meningkatkan motivasi dan 
kedisiplinan. Sedangkan dalam hal keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran harus lebih ditingkatkan lagi. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, maka tujuan yang ingin 
dicapai dari kegiatan pembelajaran belum tercapai. Indikator keterlibatan  
siswa masih banyak yang belum terpenuhi yaitu: kedisiplinan siswa untuk 
datang tepat waktu, mendengarkan secara aktif, kegiatan bertanya pada 
guru maupun teman atas inisiatif sendiri, aktivitas mengatasi gangguan, 
aktivitas diskusi, memberikan kontribusi dan toleransi terhadap pendapat 
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teman serta tanggung jawab membuat rangkuman sendiri.  Dengan 
demikian kegiatan pembelajaran perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya 
dengan mengkaji ulang rancangan pembelajaran.
6. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
Berdasarkan hasil refleksi, maka kegiatan pembelajaran siklus II 
dilandasi dengan asumsi bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif, peran guru yang aktif dan penggunaan media pembelajaran 
yang optimal keterlibatan siswa akan meningkat. Sehingga perubahan 
tindakan pada siklus ini difokuskan untuk lebih meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran ekonomi. Hal tersebut dilakukan  dengan 
cara memadukan cooperative learning dan optimalisasi penggunaan 
media belajar serta alat peraga yang mampu meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam aktivitas belajar. Media pembelajaran yang dipilih untuk 
kegiatan pembelajaran pada siklus kedua ini adalah Over Head Projector 
dan Video Compact Disk (VCD) dengan pertimbangan :
a. Mengoptimalkan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, peralatan 
tersebut tersedia di ruang diskusi perpustakaan sekolah.
b. Memberikan pengalaman dan melatih siswa untuk menggunakan salah 
satu jenis peralatan kantor seperti OHP sebagai alat bantu presentasi. 
Karena hal tersebut juga merupakan kompetensi yang harus dikuasai 
siswa SMK dengan program studi adiministrasi perkantoran.
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c. Selain sebagai alat bantu siswa untuk menyajikan presentasi, OHP juga 
membantu guru untuk menyampaikan materi pelajaran dan 
menampilkan alat peraga sehingga lebih menarik. 
d. Media VCD dan pemanfaatan ruang diskusi perpustakaan membantu 
guru untuk menyajikan materi dengan lebih variatif dan menciptakan 
suasana belajar yang berbeda, yang diharapkan akan mendorong siswa 
untuk lebih aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran karena sumber 
belajar juga dapat dengan mudah diakses dari perpustakaan.
Selain penggunaan media pembelajaran yang variatif, agar indikator 
ketercapaian pembelajaran meningkat dari siklus sebelumya maka peneliti 
dan guru membuat beberapa perbaikan sesuai hasil refleksi. Adapun 
persiapannya sebagai berikut: 
a. Membuat rancangan pembelajaran dengan pengelolaan waktu yang 
lebih konsisten dan meningkatkan interaksi guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa sesuai pokok bahasan.
b. Membuat lembar tugas atau lembar kerja siswa yang jelas maksud dan 
tujuannya sesuai pokok bahasan.
c. Membentuk kelompok-kelompok kooperatif dan kelompok-kelompok 
ahli dengan koordinator atau ketua kelompok yang mantap.
d. Memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan diskusi; berani bertanya 
pada teman atau guru, mengemukakan pendapat dan menanggapi 
pendapat siswa lain, dengan memberikan penghargaan/pujian.
e. Pengaturan penggunaan waktu dibuat seefektif dan seefisien mungkin.
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f. Memberikan catatan atau hand out dari materi pada akhir proses 
pembelajaran.
Seperti halnya di siklus pertama, pelaksanaan tindakan siklus II 
dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan materi yang berbeda. Pada 
saat pembelajaran berlangsung peneliti melakukan observasi dengan 
menggunakan instrumen yang disiapkan tanpa menganggu kegiatan 
pembelajaran. Wawancara dilakukan setelah proses pembelajaran selesai 
diluar jam tatap muka dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Proses pembelajaran pada siklus II ini lebih alami, guru nampak 
tidak canggung lagi dan siswa sudah kelihatan lebih siap menerima 
pelajaran tanpa rasa ragu dan takut. Mereka sudah tidak terpengaruh oleh 
kegiatan peneliti yang melakukan pengamatan di dalam kelas. Prosedur 
pelaksanaan implementasi tindakan pada siklus II ini berjalan sebagai 
berikut:
a. Kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, 
mengkondisikan siswa apersepsi sesuai pokok bahasan, memotivasi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran.
b. Kegiatan inti yaitu dengan menyampaikan materi dengan alat peraga 
berupa gambar kurva permintaan dan penawaran yang ditampilkan 
menggunakan media OHP pada pertemuan pertama dan VCD pada 
pertemuan kedua. 
c. Memberikan tugas kepada kelompok kooperatif yang sudah disiapkan 
sebelumnya, tugas dibagikan secara undian sehingga siswa tidak bisa 
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memilih sendiri. Masing-masing anggota menerima tugas yang 
berbeda. 
d. Anggota kelompok kooperatif yang mendapatkan materi tugas yang 
sama bergabung menjadi satu membentuk kelompok sendiri yang 
disebut kelompok ahli.
e. Kelompok ahli mendiskusikan materi tugasnya dan berkewajiban 
menyampaikan hasil diskusinya kepada kelompok kooperatif.
f. Kelompok kooperatif melaksanakan diskusi membahas hasil dari 
masing-masing kelompok ahlinya, menyusun laporan hasil diskusi dan  
menuliskannya dalam transparansi untuk dipersiapkan sebagai bahan 
presentasi. 
g. Melaksanakan presentasi menggunakan media OHP dengan tugas 
masing-masing individu yang dipandu oleh guru pengampu.
h. Guru menyimpulkan hasil presentasi dan merivisi hal-hal yang tidak 
sesuai dengan materi pokok bahasan. 
7. Hasil Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus kedua ini nampak terjadi 
perubahan-perubahan yang positif. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti maka aktivitas guru dan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran ekonomi dapat dianalisis sebagai berikut:
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a. Pengamatan terhadap guru
Kekurangan pada siklus pertama telah diperbaiki. Guru telah 
berusaha memberikan motivasi kepada siswa untuk berani bertanya dan 
mengemukakan pendapat. Penggunaan media pembelajaran yang 
menunjang materi dilengkapi, alat peraga diberdayakan, dan 
memberikan catatan-catatan penting. Menata / mempersiapkan  kelas 
(ruangan belajar), kelompok diskusi dan pelaksanaan presentasi dengan 
baik. Membimbing siswa selama diskusi dalam kelompok secara 
bergantian. Memberikan penghargaan pada yang berhasil siswa secara 
personal maupun kelompok.
b. Pengamatan terhadap siswa
Pada pelaksanaan pembelajaran siklus kedua aktivitas dan 
keterlibatan siswa mulai meningkat. 
a) Siswa terlihat aktif dalam pembelajaran, nampak senang, lebih 
antusias mendengarkan, memperhatikan dan mengikuti proses 
pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b) Intensitas bertanya dan menjawab pertanyaan atas inisiatif sendiri 
juga meningkat. 
c) Secara personal maupun kelompok para siswa mulai terlihat 
bersaing dalam aktivitas belajar. 
d) Setiap siswa terdorong untuk memberikan kontribusi bagi 
kelompoknya. Hal ini tampak pada kesungguhan mereka pada saat 
menerima, menyelesaikan tugas serta mempersiapkan materi 
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presentasi dalam lembar transparansi yang akan ditampilkan dengan 
OHP. Iklim kompetisi yang sehat dalam proses pembelajaran 
berhasil dibangun pada siklus yang kedua ini. 
e) Kepercayan diri para siswa juga makin kuat, hal ini terlihat dalam 
diskusi kelompok, mereka saling mempertahankan pendapatnya dan 
pada saat mempresentasikan hasil diskusi dengan OHP. Para siswa 
sangat terbantu dengan media ini. Siswa yang tadinya terlihat pasif 
karena merasa tidak mampu untuk berbicara di depan kelas pada 
saat mempresentasikan hasil diskusinya mulai berani dan lebih 
percaya diri. Perasaan malu, takut dan canggung nampak hilang 
dalam aktivitas ini. 
f) Tanggung jawab dan kemandirian belajar siswa juga semakin baik. 
Hal ini dibuktikan pada akhir proses pembelajaran siswa 
merangkum sendiri hasil pembelajaran meskipun guru memberikan 
catatan-catatan penting dari materi pelajaran / pokok bahasan yang 
disampaikan. 
Pada akhir siklus kedua ini guru pelaksana mengadakan evaluasi 
(ulangan harian) untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
siswa terhadap materi pokok bahasan yang telah diajarkan. Hasil 
ulangan harian digunakan untuk kepentingan administrasi guru 
pengampu dengan penilaian secara individu. 
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Kondisi siswa setelah implementasi tindakan pada siklus II dapat 
dilihat dalam tabel perbedaan tingkat motivasi dan partisipasi belajar 
siswa.
Tabel IV.6 Hsil Klasifikasi Motivasi Belajar Siswa
Setelah Implementasi Tindakan II
Kelas Frekuensi Frekuesi Relatif Golongan Motivasi
9-15 26 83,9% Baik
0-8 5 16,1% Kurang
Jumlah 31 100%
Sumber: Data Primer 2007
Tabel IV.7 Hsil Observasi Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Setelah Implementasi Tindakan II
No Aspek yang diobservasi                 
Frekuensi
Waktu 
(menit)
% 
Pencapaian 
1 Siswa terlambat masuk kelas 0 0
2 Siswa antusias mendengarkan / 
mengikuti proses pembelajaran
25 80,6
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri.
6 19,3
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru.
5 16,1
5 Siswa aktif mengerjakan tugas 25 80,6
6 Siswa aktif dalam diskusi 18 58,1
7 Siswa mengganggu temannya 1 3,2
8 Siswa mencari perhatian 1 3,2
9 Siswa bercakap-cakap dengan 
temannya selama pelajaran
2 6,4
10 Siswa mengikuti petunjuk dan 
memperhatikan penjelasan guru
60 75
11 Siswa bereaksi terhadap stimulus 
guru
60 75
12 Siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap pendapat 
temannya
5 16,1
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa lain
6 19,3
14 Siswa merangkum sendiri hasil 
pembelajaran.
16 51,6
Sumber : Data Primer, 2007
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Tabel IV.8 Indikator Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa
Setelah Implementasi Tindakan II
No
Aspek yang diobservasi
    %   
Pencap
aian 
% 
Target Keterangan
1             
Siswa terlambat masuk kelas 0
5 Sudah tercapai (lebih kecil dari target 
minimal yang ditetapkan sebesar 5%)
2 Siswa antusias mendengarkan 
/ mengikuti proses
pembelajaran
80,6 50 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
50%)
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri. 
19,3 15 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
15%)
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru.
16,1 15 Sudah tercapai (melebihi target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
15%)
5 Siswa aktif mengerjakan tugas 80,6 50 Sudah tercapai (melebihi target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
50%)
6 Siswa aktif dalam diskusi 58,1 50 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
50%)
7 Siswa mengganggu temannya 3,2 5 Sudah tercapai (lebih kecil dari target 
minimal yang ditetapkan sebesar 5%)
8 Siswa mencari perhatian 3,2 5 Sudah tercapai (lebih kecil dari target 
minimal yang ditetapkan sebesar 5%)
9 Siswa bercakap-cakap dengan 
temannya selama pelajaran
6,4 10 Sudah tercapai (lebih kecil dari target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
10%)
10 Siswa mengikuti petunjuk dan 
memperhatikan penjelasan 
guru
75 50 Sudah tercapai  (melebihi target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
50%)
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
75 50 Sudah tercapai  (melebihi target 
minimal yang dietapkan sebesar 50%
12 Siswa memberikan tanggapan 
positif terhadap pendapat 
temannya
16,1 10 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
10%)
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa lain
19,3 10 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang ditetapkan sebesar 
10%)
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
51,6 40 Sudah tercapai (melebihi  target 
minimal yang  ditetapkan sebesar 
40%)
Sumber: Data Primer, 2007
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8. Refleksi
Secara bersama-sama peneliti dan guru mengadakan diskusi dari 
hasil pengamatan, wawancara, dan catatan lapangan (field notes). Melihat 
tabel rekap motivasi belajar siswa serta tabel rekap aktivitas dan 
keterlibatan siswa, tampak adanya peningkatan yang signifikan dari 
beberapa indikator keterlibatan siswa dalam pembelajaran yang belum 
tercapai pada siklus pertama.
Selama siklus kedua berlangsung, telah terjadi perubahan yang 
berarti pada aspek keterlibatan dan pada diri siswa. Indikator-indikator 
keterlibatan yang berhasil dicapai yaitu: (1) Aktivitas mendengarkan 
meningkat 32,2%; (2) Aktivitas bertanya / menjawab pertanyaan atas 
inisiatif sendiri meningkat 12,9%;  (3) Aktivitas diskusi meningkat 19,4%; 
(4) Memberikan tanggapan positif terhadap teman meningkat 9,7%;        
(5) Toleransi dan mau menerima pendapat teman meningkat 12,9%;       
(6)  Merangkum sendiri hasil pembelajaran tercapai sebesar 51%. Semua 
indikator tersebut dapat tercapai lebih baik dari target yang ditetapkan. 
Indikator keterlibatan lainnya yang sudah berhasil dicapai di siklus 
pertama, pada siklus yang kedua ini juga mengalami kemajuan yaitu:      
(1) Keterlambatan dapat ditekan hingga 0%; (2) Tanggung jawab 
mengerjakan tugas meningkat 38,5%; (3) Aktivitas menggangu teman dan 
mencari perhatian dapat ditekan menjadi 3,2%; (4) Aktivitas bercakap-
cakap turun dari 29% menjadi 6,4%; (5) Konsentrasi siswa dalam 
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memperhatikan penjelasan serta reaksi terhadap stimulus guru meningkat 
25%, yaitu dari 50% menjadi 75%.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, maka tujuan yang ingin 
dicapai dari kegiatan pembelajaran sudah tercapai. Semua indikator 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran telah berhasil dipenuhi. 
Dengan demikian kegiatan pembelajaran tidak perlu dilanjutkan pada 
siklus berikutnya.
Tabel IV.9 Rekap Motivasi Belajar Siswa
Kelas Kondisi awal Setelah 
Implementasi 
Tindakan
Golongan Motivasi
9-15 32,3% 83,9% Baik
0-8 67,7% 16,1% Kurang
Jumlah 100% 100%
Sumber: Data Primer, 2007
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Tabel IV.10 Rekap Keterlibatan Dan Aktivitas Belajar Siswa
No
Aspek yang 
diobservasi                 
        % 
Pencapaian 
Pra 
Implementasi
        % 
Pencapaian 
Siklus I
        % 
Pencapaian 
Siklus II
% 
Target
1             Siswa terlambat 
masuk kelas
19,3 6,4
0
5
2 Siswa antusias 
mendengarkan / 
mengikuti 
proses 
pembelajaran
6,4 48,4 80,6 50
3 Siswa bertanya 
/ menjawab 
pertanyaan 
dengan inisiatif 
sendiri.
0 6,4 19,3 15
4 Siswa bertanya 
/ menjawab 
pertanyaan  
ditunjuk guru. 
6,4 16,1 16,1 15
5 Siswa aktif 
mengerjakan 
tugas
6,4 58,1 80,6 50
6 Siswa aktif 
dalam diskusi
0 38,7 58,1 50
7 Siswa 
mengganggu 
temannya
12,9 6,4 3,2 5
8 Siswa mencari 
perhatian
12,9 6,4 3,2 5
9 Siswa 
bercakap-cakap 
dengan 
temannya 
selama 
pelajaran
51.6 29 6,4 10
10 Siswa 
mengikuti 
petunjuk dan 
memperhatikan 
penjelasan guru
18,75 50 75 50
11 Siswa bereaksi 
terhadap 
stimulus guru
18,75 50 75 50
12 Siswa 
memberikan 
tanggapan 
positif terhadap 
pendapat 
temannya
0 6,4 16,1 10
13 Siswa toleransi 
dan mau 
menerima 
pendapat siswa 
lain
0 6,4 19,3 10
14 Siswa 
merangkum 
sendiri hasil 
pembelajaran.
0 0 51,6 40
Sumber: Data Primer, 2007
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9. Pembahasan
Esensi dari pembelajaran kooperatif dengan metode Jigsaw  adalah 
menyajikan metode alternatif di samping ceramah dan membaca, 
mengkreasi ketergantungan positif dalam menyampaikan dan menerima 
informasi di antara anggota kelompok untuk mendorong kedewasaan 
berpikir, dan  menyediakan kesempatan berlatih bicara dan mendengarkan 
untuk melatih kognitif peserta didik dalam menyampaikan informasi 
maupun idenya. Metode ini memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk berbagi dengan yang lain dan mengajar serta diajar oleh rekan 
sesama peserta didik. Hal ini merupakan bagian penting dalam proses 
belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan
Pembelajaran ilmu ekonomi pada awalnya merupakan mata 
pelajaran yang cukup membosankan, tidak menarik, tidak disukai, siswa 
menganggap materinya sulit dipahami, dan tentunya hasil belajar kurang 
optimal. Dari hasil pengamatan peneliti sebelum dilaksanakan tindakan 
dalam proses pembelajaran, siswa kelihatan kurang semangat, tidak 
bergairah, takut dan malu bertanya, mengantuk dan bahkan membuat 
kegaduhan. Sebagian besar siswa tidak memiliki catatan yang lengkap dari 
materi pelajaran, buku-buku pelajaran ekonomi juga jarang dimiliki siswa. 
Kemungkinan mereka untuk mencari sumber belajar sendiri kecil sekali. 
Siswa juga kurang disiplin dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas 
yang diberikan guru. Sikap tersebut menunjukkan indikasi bahwa aktivitas 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi sangat rendah. 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan kolaborator dalam 
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan pembelajaran kooperatif 
teknik Jigsaw II selama dua siklus hasilnya sangat baik untuk 
menghidupkan proses pembelajaran. Aktivitas siswa cukup meningkat dan 
siswa termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Dengan tetap didukung oleh optimalisasi berbagai media 
pembelajaran dan sarana penunjang pendidikan lain yang ada, 
pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw mampu membantu siswa 
memahami materi pelajaran ekonomi dengan baik dan melatih siswa untuk 
dapat berbicara di depan siswa lain dengan percaya diri, bekerja sama 
untuk menumbuhkan ketrampilan sosial dan menciptakan sikap-sikap 
ketergantungan yang positif. Dengan demikian maka semua aspek belajar 
siswa yang meliputi ranah kognitif, psikomotorik dan afektif dapat 
terimplementasikan dengan baik.   
Secara umum hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
kelas X 1 SMK K BPK PENABUR Sukabumi mulai dari siklus pertama 
sampai siklus kedua (masing-masing dua kali pertemuan di setiap 
siklusnya) mengalami peningkatan dalam motivasi belajar dan keterlibatan 
siswa dalam proses pembelajaran ekonomi. Motivasi belajar siswa 
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan hanya 32,3% siswa dengan 
motivasi baik, setelah tindakan menjadi 83,9%. Berarti dari 31 siswa 
hanya 5 siswa yang mempunyai motivasi kurang dalam pembelajaran 
ekonomi. Keterlibatan siswa juga mengalami peningkatan signifikan, 
PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
81
karena seluruh indikator keterlibatan dapat tercapai sesuai dengan target 
yang ditetapkan, bahkan lebih baik dan tidak melampaui/kurang dari batas 
toleransi yang ditetapkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 
kelas X 1 selama dua siklus maka dapat disimpulkan bahwa upaya 
peningkatan kualitas pembelajaran dengan menumbuhkan motivasi dan 
membangkitkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi  
dapat dilakukan dengan penerapan Cooperative Learning teknik Jigsaw 
yang dipadukan dengan berbagai media belajar dan alat peraga.
1. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dengan penjelasan 
secara lisan atau ceramah dan tanya jawab dapat meningkatkan 
kedisipinan siswa, menumbuhkan motivasi belajar dan kerjasama 
yang positif antar siswa.
2. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dibantu dengan 
penggunaan media OHP memudahkan siswa untuk memahami materi 
dan mampu membangkitkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, dan meningkatkan kepercayaan diri siswa.
3. Penerapan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw dengan 
memanfaatkan media VCD dalam penjelasan materi, OHP dan ruang 
diskusi perpustakaan dapat meningkatkan keterlibatan dan peran aktif 
siswa dalam diskusi dan presentasi.
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4. Telah terjadi perubahan positif di kelas, suasana pembelajaran 
menjadi lebih hidup dengan partisipasi aktif siswa dalam diskusi, 
menerima tugas (baik mandiri atau kelompok) dan presentasi.
5. Peningkatan motivasi dan keterlibatan siswa dalam aktivitas 
pembelajaran didukung oleh kinerja guru yang baik, pemanfaatan 
media dan alat pembelajaran yang variatif menciptakan pembelajaran 
yang efektif dengan dibuktikan rata-rata nilai harian yang meningkat.
6. Cooperative Learning teknik Jigsaw dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi.
B. Keterbatasan Penelitian
1. Pada saat pelaksanaan siklus kedua, program penelitian sempat 
terganggu karena banyak kegiatan terutama ujian akhir kelas tiga dan 
persiapan menghadapi ulangan semester dua dan dimana guru harus 
mengawasi ujian, menyusun kisi-kisi, naskah soal, mengoreksi, 
menilai, menganalisis nilai bahkan mengisi raport. Hal ini berarti 
mengurangi akvitas belajar mengajar.
2. Pelaksanaan penelitian tindakan ini hanya melibatkan satu kelas yaitu 
kelas X 1, maka penerapan di kelas lain harus memperhatikan 
permasalahan yang muncul di lapangan. Hal ini merupakan salah satu 
keterbatasan. Dengan demikian penelitian tindakan kelas ini tidak 
dapat digeneralisasikan untuk kelas lain.
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3. Peningkatan motivasi belajar dan aktivitas atau keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran ekonomi tidak mutlak menunjukkan hasil suatu 
tindakan belajar kooperatif teknik Jigsaw, tetapi mungkin juga karena 
adanya faktor pengembangan diri siswa baik usia, emosional, sikap, 
daya pikir dan lainnya sehingga akan menambah wawasan dan 
pengalaman.
C. Saran
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam 
rangka peningkatan kualitas dalam pembelajaran ekonomi melalui 
Cooperative Learning dengan teknik Jigsaw, ada beberapa saran yang 
bermanfat:
1. Penerapan pembelajaran kooperatif perlu dipadukan dengan 
penggunaan media pembelajaran dan alat peraga yang optimal dan 
variatif sesuai dengan materi.
2. Kepala sekolah diharapkan dapat membina kerjasama yang baik 
dengan guru mata pelajaran untuk mendesain kegiatan pembelajaran 
melalui pembelajaran kooperatif, sehingga permasalahan yang 
dihadapi guru dapat diatasi bersama.
3. Kepala sekolah berupaya mensosialisasikan kegiatan penelitian 
tindakan kelas dengan pembelajaran kooperatif teknik Jigsaw pada 
semua guru agar dapat diterapkan pada semua mata pelajaran dalam 
upaya meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran.
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4. Bagi peneliti pengembangan metode pembelajaran kooperatif dengan 
teknik Jigsaw sebagai salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
ekonomi perlu adanya penelitian lanjutan yang lebih luas cakupannya.
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Lampiran 1
INSTRUMEN PENELITIAN TINDAKAN
WAWANCARA
A. Pedoman wawancara kepada Kepala Sekolah
1. Proses perencanaan program kerja Kepala Sekolah.
2. Pengadaan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran di sekolah.
3. Motivasi belajar siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran ekonomi.
4. Metode pembelajaran ekonomi yang diterapkan disekolah.
5. Hambatan yang dihadapi dalam proses pembelajaran ekonomi.
6. Harapan Kepala Sekolah dengan penelitian tindakan yang dilakukan.
B. Pedoman wawancara kepada Guru Ekonomi
1. Perangkat pembelajaran yang dimiliki.
2. Motivasi siswa terhadap pelajaran ekonomi.
3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
4. Buku pegangan guru.
5. Suasana kelas pada waktu proses pembelajaran ekonomi berlangsung.
6. Keaktifan siswa selama proses pembelajaran ekonomi berlangsung.
7. Sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran ekonomi.
8. Hambatan yang dihadapi oleh guru.
C. Pedoman wawancara kepada siswa
1. Pelaksanaan proses pembelajaran ekonomi di kelas.
2. Tanggapan siswa dalam mengikuti pembelajaran ekonomi.
3. Metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
4. Buku paket yang dimiliki.
5. Pekerjaan rumah yang diberikan guru.
6. Hambatan yang dihadapi siswa.   
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Lampiran 2
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TENTANG MOTIVASI SISWA 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN EKONOMI
 Hari / tanggal :  8 Februari 2007
 Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
 Nama Siswa / Responden :  Siswa X satu (31 orang)
 Wawancara ke :  1 (pra implementasi)
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda menyukai mata pelajaran ekonomi?
2 Apakah anda datang tepat waktu dalam mengikuti 
proses pembelajaran ekonomi?
3   Apakah anda bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran ekonomi?
4  Apakah anda tidak merasa bosan, mengantuk dan jenuh 
dalam menerima materi pembelajaran ekonomi?
5 Apakah anda berusaha untuk tidak mengganggu teman 
dalam proses pembelajaran ekonomi?
6 Ketika guru mengajukan pertanyaan, apakah anda siap 
menjawab? 
7 Apakah anda berani bertanya kepada guru ketika ada hal 
yang kurang dipahami? 
8 Apakah anda terdorong untuk menanggapi pendapat 
yang disampaikan teman?
9 Apakah anda bersemangat untuk mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru ?
10 Apakah anda selalu berusaha mengerjakan PR yang 
diberikan guru?
11 Apakah anda berusaha/bersaing dengan teman  untuk 
mendapatkan nilai baik dalam pembelajaran ekonomi? 
12 Apakah anda menyukai model diskusi dalam proses 
pembelajaran ekonomi?
13 Apakah anda menyukai penggunaan metode yang 
selama ini diterapkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran ekonomi?
14 Apakah anda suka apabila guru menggunakan alat / 
media belajar?
15 Apakah anda menyukai penampilan guru pada waktu 
mengajar? 
Jumlah  *) 10 21
Persentase  *) 32,3% 67,7%
*) Diisi Guru
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Lampiran 3
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA TENTANG MOTIVASI SISWA 
DALAM PROSES PEMBELAJARAN EKONOMI
 Hari / tanggal :  2 April 2007
 Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
 Nama Siswa / Responden :  Siswa X satu (31 orang)
 Wawancara ke :  2 (setelah implementasi siklus II)
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda menyukai mata pelajaran ekonomi?
2 Apakah anda datang tepat waktu dalam mengikuti 
proses pembelajaran ekonomi?
3   Apakah anda bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran ekonomi?
4  Apakah anda tidak merasa bosan, mengantuk dan jenuh 
dalam menerima materi pembelajaran ekonomi?
5 Apakah anda berusaha untuk tidak mengganggu teman 
dalam proses pembelajaran ekonomi?
6 Ketika guru mengajukan pertanyaan, apakah anda siap 
menjawab? 
7 Apakah anda berani bertanya kepada guru ketika ada hal 
yang kurang dipahami? 
8 Apakah anda terdorong untuk menanggapi pendapat 
yang disampaikan teman?
9 Apakah anda bersemangat untuk mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru ?
10 Apakah anda selalu berusaha mengerjakan PR yang 
diberikan guru?
11 Apakah anda berusaha/bersaing dengan teman  untuk 
mendapatkan nilai baik dalam pembelajaran ekonomi? 
12 Apakah anda menyukai model diskusi dalam proses 
pembelajaran ekonomi?
13 Apakah anda menyukai penggunaan metode yang 
selama ini diterapkan oleh guru dalam proses 
pembelajaran ekonomi?
14 Apakah anda suka apabila guru menggunakan alat / 
media belajar?
15 Apakah anda menyukai penampilan guru pada waktu 
mengajar? 
Jumlah  *) 26 5
Persentase  *) 83,9% 16,1%
*) Diisi Guru
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Lampiran 4
HASIL WAWANCARA TENTANG AKTIVITAS GURU PRA IMPLEMENTASI
1. Hari / tanggal :  Kamis, 8 Februari 2007
2. Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
3. Nama Guru :  Susan Vini Nauly S.Pd
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Apakah anda mempersiapkan perangkat pembelajaran yang 
diperlukan?
√
2 Apakah anda merencanakan penggunaan alat / media dalam proses 
pembelajaran?
√
3 Apakah anda menguasai materi yang anda sampaikan ke siswa? √
4 Apakah anda berusaha mencari informasi tambahan selain dari 
buku pegangan?
√
5 Apakah anda menentukan lebih dari satu sumber pengajaran yang 
sesuai dengan TPK sebelum mengajar?
√
6 Apakah anda menyampaikan tujuan pembelajaran setiap 
pertemuan?
√
7 Apakah anda memberikan motivasi (pujian, sanjungan) dalam 
proses pembelajaran?
√
8 Apakah anda menggunakan metode yang bervariasi dalam 
menyampaikan materi sehingga siswa tidak merasa bosan dan 
jenuh?
√
9    Apakah strategi/metode yang anda gunakan berhasil 
menumbuhkan semangat dalam proses pembelajaran?
√
10 Apakah anda berusaha menciptakan kondisi yang kondusif dan 
menyenangkan bagi siswa?
√
11    Apakah anda berusaha menciptakan iklim kompetisi yang sehat 
dalam proses pembelajaran? 
√
12 Apakah anda memberi kesempatan untuk bertanya  pada siswa 
yang belum memahami materi?
√
13 Apakah pertanyaan yang anda berikan mendapat respon/ 
tanggapan dari siswa?
√
14 Apakah tugas-tugas yang anda berikan dapat diselesaikan dengan 
baik/tepat waktu oleh siswa?
√
15 Apakah anda mendorong siswa untuk mencari / mengakses sumber 
pembelajaran dalam mengerjakan tugas selain dari buku yang 
diwajibkan?
√
16 Apakah anda mendorong siswa untuk menciptakan hubungan 
sosial antar siswa dalam proses pembelajaran?
√
17 Apakah anda menjumpai hambatan dalam proses pembelajaran? √
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Lampiran 5
Tabel Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran
Pra Implementasi
1. Hari / tanggal :  19 Februari 2007
2. Waktu :  2 x 40 menit
3. Kelas :  X satu
4. Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
No Aspek yang diobservasi Ya Tidak Catatan
1 Membuat perangkat pembelajaran √
2 Menggunakan media belajar secara 
variatif
√ Penggunaan media  
pembelajaran kurang 
variatif dan optimal  
karena strategi yang 
dipakai cenderung 
monoton.
3 Memberikan pertanyaan materi minggu 
lalu
√
4 Menuliskan / menyampaikan tujuan 
pembelajaran
√
5 Menghubungkan materi pembelajaran 
dengan kenyataan sehari-hari
√
6 Memberi kesempatan pada siswa untuk 
bertanya jawab secara bergiliran dan 
merata.
√ Terkesan hanya 
siswa tertentu yang 
ditunjuk bertanya / 
menjawab pertanyaan 
guru.
7 Memberikan motivasi (pujian, sanjungan) √
8 Memberikan kecaman √ Intensitasnya bisa 
dikatakan sering.
9 Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengemukakan pendapatnya
√ Intensitas jarang dan 
waktunya terbatas.
10 Menerima pendapat siswa √
11 Memberikan tugas kepada siswa √ Sifatnnya individu
12 Memecahkan masalah dengan melakukan 
diskusi
√
13 Membimbing siswa secara aktif dalam 
proses belajar
√ Terkesan pasif, 
karena guru lebih 
mendominasi dalam 
PBM.
14 Menyimpulkan hasil pembelajaran di 
akhir pembelajaran
√
15 Memantau hasil belajar siswa √ Kurang maksimal.
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Lampiran 6
Lembar Observasi Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Pra Implementasi 
1. Hari / tanggal :  19 Februari 2007
2. Waktu :  2 x 40 menit
3. Kelas :  X satu
4. Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
No Aspek yang diobservasi                 
Ya 
Tidak Frekuensi Waktu
% 
Pencapaian 
1
Siswa terlambat masuk 
kelas
√
6 19,3
2 Siswa antusias 
mendengarkan / mengikuti 
proses pembelajaran
√ 2 6,4
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri.
√ 0 0
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru. 
√ 2 6,4
5 Siswa aktif mengerjakan 
tugas
√ 2 6,4
6 Siswa aktif dalam diskusi √ 0
7 Siswa mengganggu 
temannya
√ 4 12,9
8 Siswa mencari perhatian √ 4 12,9
9 Siswa bercakap-cakap 
dengan temannya selama 
pelajaran
√ 16 51.6
10 Siswa mengikuti petunjuk 
dan memperhatikan 
penjelasan guru
√ 15 18,75
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
√ 15 18,75
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
√ 0
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa 
lain
√ 0
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
√ 0
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Lampiran 7
Lembar Observasi Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Setelah Implementasi Tindakan Siklus I
1. Hari / tanggal :  5 Maret 2007
2. Waktu :  2 x 40 menit
3. Kelas :  X satu
4. Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
No Aspek yang diobservasi                 
Ya 
Tidak Frekuensi Waktu
% 
Pencapaian 
1
Siswa terlambat masuk 
kelas
√
2 6,4
2 Siswa antusias 
mendengarkan / mengikuti 
proses pembelajaran
√ 15 48,4
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri.
√ 2 6,4
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru. 
√ 5 16,1
5 Siswa aktif mengerjakan 
tugas
√ 18 58,1
6 Siswa aktif dalam diskusi √ 12 38,7
7 Siswa mengganggu 
temannya
√ 2 6,4
8 Siswa mencari perhatian √ 2 6,4
9 Siswa bercakap-cakap 
dengan temannya selama 
pelajaran
√ 9 29
10 Siswa mengikuti petunjuk 
dan memperhatikan 
penjelasan guru
√ 40 50
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
√ 40 50
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
√ 2 6,4
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa 
lain
√ 2 6,4
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
√ 0
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Lampiran 8
Lembar Observasi Keterlibatan dan Aktivitas Belajar Siswa 
Setelah Implementasi Tindakan Siklus II
1. Hari / tanggal :  Senin, 2 April 2007
2. Waktu :  2 x 40 menit
3. Kelas :  X satu
4. Nama Sekolah :  SMK K BPK PENABUR Sukabumi
No Aspek yang diobservasi                 
Ya 
Tidak Frekuensi Waktu
% 
Pencapaian 
1
Siswa terlambat masuk 
kelas
√
0 0
2 Siswa antusias 
mendengarkan / mengikuti 
proses pembelajaran
√ 25 80,6
3 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan dengan inisiatif 
sendiri.
√ 6 19,3
4 Siswa bertanya / menjawab 
pertanyaan ditunjuk guru. 
√ 5 16,1
5 Siswa aktif mengerjakan 
tugas
√ 25 80,6
6 Siswa aktif dalam diskusi √ 18 58,1
7 Siswa mengganggu 
temannya
√ 1 3,2
8 Siswa mencari perhatian √ 1 3,2
9 Siswa bercakap-cakap 
dengan temannya selama 
pelajaran
√ 2 6,4
10 Siswa mengikuti petunjuk 
dan memperhatikan 
penjelasan guru
√ 60 75
11 Siswa bereaksi terhadap 
stimulus guru
√ 60 75
12 Siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap 
pendapat temannya
√ 5 16,1
13 Siswa toleransi dan mau 
menerima pendapat siswa 
lain
√ 6 19,3
14 Siswa merangkum sendiri 
hasil pembelajaran.
√ 16 51,6
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Lampiran 9
Rancangan Pembelajaran Ekonomi dengan  Model Kooperatif Metode 
Jigsaw Pada Siklus I
Rancangan Tindakan I  Pertemuan ke 1
Mata Pelajaran                   : Ekonomi
Pokok Bahasan                  :  Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan           : - Pengertian Permintaan dan Penawaran
                                             - Faktor-faktor yang mempengaruhi Permintaan
                                               dan penawaran
Kelas / Semester                : X /2
Waktu                                :  80 menit ( 2 jam pelajaran )
Tujuan Khusus Pembelajaran                          Kegiatan     Pembelajaran Alokasi 
Waktu
1. Pengertian 
Permintaan
2. Pengertian 
penawaran
3. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
permintaan
4. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
penawaran
Pendahuluan
Persiapan
1. Guru mempersiapkan tugas yang akan 
dibagikan kepada siswa
2. Guru memberikan gambaran pada siswa 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran.
3. Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen.
4. Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan 
dan buku paket pada materi yang akan dibahas.
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan tujuan khusus 
pembelajaran.
2. Guru membagikan tugas yang harus dikerjakan 
dalam kelompok.
3. Guru menjelaskan cara siswa bekerjasama 
dalam kelompok belajar. 
4. Siswa bekerja sesuai tugas yang diberikan guru 
dan dapat bekerjasama dengan kelompok lain 
yang mendapat tugas sama. 
5. Siswa kembali ke kelompok semula untuk 
menjelaskan pada siswa dalam kelompok 
sendiri tentang hasil diskusinya.
6. Guru membimbing kerjasama siswa dan 
mengamati kelompok secara bergiliran serta 
menanyakan kesulitan siswa. Guru menekankan 
agar setiap siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok dan bergiliran mengemukakan 
pendapat.
Penutup
1. Guru merangkum materi pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya.
2. Guru melakukan evaluasi secara lisan untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap materi 
yang didiskusikan
3. Guru memberikan penghargan serta motivasi 
agar siswa lebih giat dan bersemangat 
memberikan sumbangan kepada kelompoknya.
4. Guru melakukan revisi terhadap rancangfan 
pembelajaran sesuain dengan permasdalahan 
yang ditemukan. 
10 Menit
60 Menit
10 Menit
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Rancangan Pembelajaran Ekonomi dengan  Model Kooperatif Metode 
Jigsaw Pada Siklus I
Rancangan Tindakan I  Pertemuan ke 2
Mata Pelajaran                   : Ekonomi
Pokok Bahasan                  : Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan           : Kurva Permintaan dan Penawaran
Kelas / Semester                : X /2
Waktu                                :  80 menit ( 2 jam pelajaran )
1. Kurva permintaan 
2. Kurva penawaran
3. Daftar 
permintaan dan 
penawaran 
Pendahuluan
Persiapan
1. Guru mempersiapkan tugas yang akan 
dibagikan kepada siswa
2. Guru memberikan gambaran pada siswa 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran.
3. Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen.
4. Guru menata ruang kelas sesuai dengan situasi 
dan kondisi kelas.
5. Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan 
dan buku paket pada materi yang akan dibahas. 
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan tujuan khusus 
pembelajaran.
2. Guru menjelaskan cara siswa bekerjasama 
dalam kelompok belajar.
3. Guru membagikan tugas yang harus dikerjakan 
dalam kelompok.
4. Siswa bekerja sesuai tugas yang diberikan guru 
dan dapat bekerjasama dengan kelompok lain 
yang mendapat tugas sama. Siswa kembali ke 
kelompok semula untuk menjelaskan siswa lain 
dalam kelompok sendiri tentang tugas yang 
diselesaikannya.
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas.
6. Guru membimbing kerjasama siswa dan 
mengamati kelompok secara bergiliran serta 
menanyakan kesulitan siswa. Guru menekankan 
agar setiap siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok dan bergiliran mengemukakan 
pendapat.
Penutup
1. Guru merangkum materi pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya.
2. Guru melakukan evaluasi secara lisan untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap materi 
yang didiskusikan
3. Guru memberikan penghargan serta motivasi 
agar siswa lebih giat dan bersemangat 
memberikan sumbanga kepada kelompoknya.
4. Guru melakukan revisi terhadap rancangfan 
pembelajaran sesuain dengan permasdalahan 
yang ditemukan. 
10 Menit
60 Menit
10 Menit
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Lampiran 10
Rancangan Pembelajaran Ekonomi dengan  Model Kooperatif Metode 
Jigsaw Pada Siklus II
Rancangan Tindakan II  Pertemuan ke 1
Mata Pelajaran                   : Ekonomi
Pokok Bahasan                  : Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan           : Kurva Permintaan dan Penawaran
Kelas / Semester                : X /2
Waktu                                :  80 menit ( 2 jam pelajaran )
1. Kurva permintaan 
2. Kurva penawaran
3. Daftar 
permintaan dan 
penawaran 
Pendahuluan
Persiapan
1. Guru mempersiapkan tugas yang akan 
dibagikan kepada siswa
2. Guru memberikan gambaran pada siswa 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran.
3. Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen.
4. Guru meminta siswa menyiapkan buku catatan 
dan buku paket pada materi yang akan dibahas
5. Guru meminta siswa menuju perpustakaan 
yang akan digunakan sebagai tempat PBM.  
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan tujuan khusus 
pembelajaran dan materi pelajaran dengan 
menggunakan media OHP serta alat peraga 
yang sesuai materi..
2. Guru membagikan tugas yang harus dikerjakan 
dalam kelompok.
3. Siswa bekerja sesuai tugas yang diberikan guru 
dan dapat bekerjasama dengan kelompok lain 
yang mendapat tugas sama. Siswa kembali ke 
kelompok semula untuk menjelaskan siswa lain 
dalam kelompok sendiri tentang tugas yang 
diselesaikannya.
4. Guru membimbing kerjasama siswa dan 
mengamati kelompok secara bergiliran serta 
menanyakan kesulitan siswa. Guru menekankan 
agar setiap siswa dapat bekerjasama dalam 
kelompok dan bergiliran mengemukakan 
pendapat.
5. Siswa menyiapkan bahan presentasi dari hasil 
diskusi pada lembar transparansi.
6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok di depan kelas dengan menggunakan 
media OHP.
Penutup
1. Guru merangkum materi pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya.
2. Guru melakukan evaluasi secara lisan untuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap materi 
yang didiskusikan
3. Guru memberikan penghargan serta motivasi 
agar siswa lebih giat dan bersemangat 
memberikan sumbanga kepada kelompoknya.
4. Guru melakukan revisi terhadap rancangan 
pembelajaran sesuain dengan permasdalahan 
yang ditemukan. 
10 Menit
60 Menit
10 Menit
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Rancangan Pembelajaran Ekonomi dengan  Model Kooperatif Metode 
Jigsaw Pada Siklus II
Rancangan Tindakan II  Pertemuan ke 2 
Mata Pelajaran                   : Ekonomi
Pokok Bahasan                  :  Permintaan dan Penawaran
Sub Pokok Bahasan           :  Elastisitas Permintaan dan Penawaran
Kelas / Semester                : X /2
Waktu                                :  80 menit ( 2 jam pelajaran )
Tujuan Khusus Pembelajaran                          Kegiatan     Pembelajaran Alokasi 
Waktu
1. Pengertian 
elastisitas 
permintaan
2. Pengertian 
elastisitas 
penawaran
3. Elastisitas 
permintaan dan 
penawaran 
terhadap harga.
Pendahuluan
Persiapan
1. Guru mempersiapkan tugas yang akan 
dibagikan kepada siswa
2. Guru memberikan gambaran pada siswa 
kegiatan apa yang akan dilaksanakan dalam 
pembelajaran.
3. Guru membagi siswa dalam kelompok secara 
heterogen.
4. Guru meminta siswa  menyiapkan buku 
catatan dan buku paket pada materi yang akan 
dibahas.
5. Guru meminta siswa menuju perpustakaan 
yang akan digunakan sebagai tempat PBM.  
Kegiatan Inti
1. Guru menyampaikan tujuan khusus 
pembelajaran dan materi/pokok bahasan 
dengan menggunakan media VCD.
2. Guru membagikan tugas yang harus 
dikerjakan dalam kelompok.
3. Guru membimbing kerjasama siswa dan 
mengamati kelompok secara bergiliran serta 
menanyakan kesulitan siswa. 
4. Guru menekankan agar setiap siswa dapat 
bekerjasama  dalam kelompok dan bergiliran 
mengemukakan pendapat
5. Siswa bekerja sesuai tugas yang diberikan 
guru dan dapat bekerjasama dengan kelompok 
lain yang mendapat tugas sama. Siswa kembali 
ke kelompok semula untuk menjelaskan siswa 
lain dalam kelompok sendiri tentang tugas 
yang diselesaikannya.
6. Siswa menyiapkan bahan presentasi pada 
lembar transparansi yang disediakan oleh guru.
7. Siswa melakukan presentasi dengan 
menggunakan media OHP.
Penutup
1. Guru merangkum materi pelajaran dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya.
2. Guru melakukan evaluasi secara lisan unyuk 
mengetahui daya serap siswa terhadap materi 
yang didiskusikan
3. Guru memberikan penghargan serta motivasi 
agar siswa lebih giat dan bersemangat 
memberikan sumbanga kepada kelompoknya.
10 Menit
60 Menit
10 Menit
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Lampiran 11
HASIL CATATAN LAPANGAN
Senin, 5 Februari 2007
Peneliti datang ke kantor untuk menemui Bapak Kepala Sekolah dan 
menyampaikan maksud peneliti yaitu rencana untuk mengadakan penelitian di 
kelas X satu SMK K BPK Penabur Sukabumi berkaitan dengan tugas akhir untuk 
menyelesaikan studi di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Bapak Kepala 
Sekolah menerima dengan baik kedatangan dan maksud peneliti tersebut, serta 
memberikan ijin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian samapai selesai 
dengan syarat tidak menganggu proses pembelajaran.
Kamis, 8 Februari 2007
Peneliti menemui guru pengampu mata pelajaran ekonomi yang akan 
menjadi kolaborator dalam penelitian ini untuk menyampaikan maksud peneliti. 
Guru yang bersangkutan menerima dan menyambut dengan baik maksud peneliti 
tersebut dan bersedia membantu peneliti untuk menjadi kolaborator. Selanjutnya 
peneliti melanjutkan pertemuan ini dengan wawancara (menggunkan pedoman 
wawancara terstruktur berupa daftar pertanyaan) dan diskusi bersama mengenai 
proses pembelajaran ekonomi yang selama ini dilaksanakan, situasi, kondisi dan 
karakter siswa kelas sepuluh satu serta hambatan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran ekonomi di kelas sepuluh satu. Dari diskusi 
tersebut peneliti menerima informasi dan beberapa dokumen yang diperlukan. 
Sabtu, 17 Februari 2007
Peneliti menemui Bapak Kepala Sekolah untuk menyerahkan surat ijin 
penelitian yang dikeluarkan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Program Studi Ekonomi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Bapak Kepala 
Sekolah menerima dan membaca surta tersebut, dan secara resmi peneliti diijinkan 
untuk mulai melaksanakan penelitian di SMK K BPK Penabur Sukabumi. Pada 
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hari yang sama peneliti melakukan wawancara secara lisan dan diskusi dengan 
Bapak Kepala Sekolah mengenai beberapa hal yang perlu diketahui dan digali 
peneliti berkaitan dengan pelaksanaan penelitian tersebut. Dari hasil wawancara 
tersebut peneliti memperoleh informasi yang cukup mengenai sekolah yaitu: 
program saekolah, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah untuk maenunjang 
proses pembelajaran, motivasi belajar siswa yang cenderung kurang, metode 
belajar yang diterapkan, hambatan yang dihadapi serta harapan dengan 
dilaksanakannya penelitian tindakan ini. 
Senin, 19  Februari 2007
Bel tanda masuk pelajaran pertama berbunyi peneliti dan kolaborator yaitu 
guru pengampu mata pelajaran ekonomi masuk ke ruang kelas sepuluh satu untuk 
melakukan observasi sebelum penerapan tindakan dilakukan (observasi pra 
implementasi).  Guru melakukan presensi sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Karena banyak siswa yang datang terlambat (bahkan tidak dijinkan mengikuti 
upacara hari senin di dalam barisan kelasnya) guru yang kebetulan juga adalah 
wali kelas sepuluh satu, pada jam pelajaran pertama ini memberikan “hukuman” 
kepada para siswa yang terlambat tersebut. Ada enam siswa yang menerima 
sanksi dari guru. Sanksi yang diberikan guru sifatnya fisik, yaitu siswa 
diperintahkan untuk push up di depan kelas. 
Suasana kelas menjadi gaduh beberapa waktu, namun kemudian tegang 
karena guru mulai memberikan teguran yang keras pada para siswa. Praktis sikon 
menjadi kurang kondusif lagi untuk belajar dan sebagian jam pelajaran berkurang 
untuk kegiatan ini. Menurut catatan peneliti penyampaian materi baru dilakukan 
guru pada jam pelajaran kedua. 
Guru memulainya dengan mereview materi pelajaran minggu yang lalu 
dengan metode tanya jawab. Selanjutnya guru menyampaikan materi dengan 
ceramah sambil menunjuk beberapa siswa untuk maju ke depan kelas ( kesannya 
hapalan, hanya itu-itu saja siswa yang ditunjuk). Kemudian guru mendikte dan 
siswa mencatat apa yang disampaikan guru. Kondisi kelas tenang tapi terlihat 
pasif karena guru memanipulasi proses pembelajaran. Hanya beberapa siswa yang 
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terlibat aktif (karena ditunjuk guru) sedangkan sebagian besar siswa tampak 
malas, mengantuk dan sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Guru tidak dapat dengan 
cermat mengetahui hal ini, karena beliau hanya duduk dikursi guru dalam 
memantau belajar siswa.
Senin, 26 Februari 2007 dan 5 Maret 2007
Guru dan peneliti memasuki ruang kelas X satu untuk melaksanakan 
penerapan tindakan siklus I yang sudah dirancang sebelumnya. Guru melakukan 
presensi sebelum proses pembelajaran dimulai kemudian menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Siswa segera merespon penjelasan guru 
karena minggu lalu sudah diberitahukan bahwa pembelajaran ekonomi akan 
menerapkan pembelajaran kooperatif. Meskipun demikian siswa terlihat bingung 
dan agak ragu-ragu dengan penjelasan yang disampaikan guru.
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 5-6 orang dalam 
masing-masing kelompok. Pembagian kerlompok dilakukan oleh guru 
berdasarkan kemampuan siswa sehingga diharapkan dalam satu kelompok 
beranggotakan siswa yang heterogen. Pada saat pembagian kelompok sebagian 
besar siswa protes mengapa tidak boleh memilih anggota kelompoknya sendiri. 
Setelah dijelaskan oleh guru siswa dapat mengerti.
Kelompok dalam pembentukan pertama disebut kelompok asal dimana 
masing-masing siswa mendapat nomor yang berbeda dengan teman satu 
kelompok. Siswa yang mendapat nomor sama dengan siswa yang berada di 
kelompok lain segera bergabung untuk membentuk kelompok ahli. Kemudian 
mereka mendiskusikan materi yang diterima. Sumber belajar dapat diperoleh dari 
buku paket dan buku diperpustakaan (pada pertemuan yang kedua guru 
mengijinkan siswa untuk mencari sumber belajar di perpustakaan). 
Siswa kemudian kembali ke kelompok asal untuk menyampaikan hasil 
diskusinya kepada teman di kelompok asal. Masing-masing siswa kemudian 
melaporkan hasil diskusinya di kelompok ahli sehingga masing-masing anggota 
mendapatkan hasil yang lengkap karena masing-masing anggota di kelompok asal 
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mendapatkan materi yang berbeda-beda. Setelah selesai mereka berdiskusi di 
kelompok asal kemudian hasilnya dipresentasikan di depan kelas.
Hasil pantauan peneliti dapat digambarkan bahwa ketika implementasi 
tindakan, pada awalnya yaitu pertemuan pertama siswa masih bingung dengan 
metode semacam ini tetapi setelah berjalan beberapa saat siswa mulai dapat 
memahaminya dan sudah tambah antusias melaksanakan diskusi walaupun masih 
ada siswa yang tampak mengganggu proses pembelajara. Guru belum memantau 
siswa dengan maksimal terutama pada pertemuan yang pertama. Pada pertemuan 
berikutnya disiklus satu ini guru sudah lebih aktif berjalan dari kelompok yang 
satu ke kelompok lain untuk memantau dan membantu siswa yang menemui 
kesulitan dalam memecahkan materi.
Setelah Pelaksanaan tindakan siklus I peneliti dan guru melakukan diskusi 
tentang proses pembelajaran yang baru dilaksanakan. Guru mengatakan bahwa 
pada pertemuan pertama belum memahami dengan baik metode ini sehingga 
belum berjalan maksimal. Tetapi guru tetap sepakat dan mendukung penerapan 
metode ini karena merasa bahwa hal ini mendorong siswa lebih aktif dan 
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran ekonomi.
Jumat, 16 Maret 2007
Senin, 2 April 2007
Pada pertemuan pertama siklus II ini tidak dilaksankan pada hari senin 
seperti jadwal biasanya karena ada perubahan jadwal sementara dan peneliti 
menyesuaikannya. Pelaksanaan pertemuan kedua juga agak lama tenggang 
waktunya dengan pertemuan sebelumnya, hal ini disebabkan terhalang beberapa 
libur karena agenda uji kompetensi kelas tiga. 
Guru mempersilakan siswa untuk segera berkelompok sesuai dengan 
kelompoknya masing-masing dan mengambil tempat duduk secara berkelompok 
diruang diskusi perpustakaan. Pada siklus yang kedua ini guru menggunakan 
media belajar untuk menjelaskan materi kepada siswa. Pada pertemuan pertama 
guru menggunakan gambar kurva permintaan dan penawaran yang ditampilkan 
dengan OHP sedangkan pertemuan kedua guru menggunakan VCD untuk 
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menyampaikan materi.  Siswa terlihat lebih antusias dan berkonsentrasi selam 
megikuti proses ini. 
Selama diskusi berlangsung, mulai muncul keaktifan siswa untuk terlibat 
dalam memberikan pendapat. Pada pertemuan pertama masih ada siswa yang 
menggaggu teman, berjalan-jalan dan bahkan terlambat datang karena masih 
dikantin dengan alasan lupa karena jam pelajaran berubah tidak seperti jadwal 
biasanya.  Beberapa siswa yang lain masih ada yang sering membuka buku, 
melamun dan mengobrol di luar materi. Tetapi guru segera mendekati siswa 
tersebut dan menegurnya kemudian mengarahkannya agar terlibat aktif dalam 
diskusi. Siswa juga terlihat lebih aktif dari siklus sebelumnya karena masing-
masing mulai merasa bertanggung jawab untuk memberi kontribusi bagi 
kelompoknya dan kemudahan mencari sumber belajar langsung dari ruang 
perpustakaan serta pengalaman baru mempersiapkan bahan presentasi dalam  
lembar transparansi. Pada saat presentasi dengan menggunakan media OHP siswa 
juga lebih antuasias dan percaya diri. Mereka lebih berani berbicara di depan kelas 
dengan alat bantu tersebut. Siswa juga terlihat gigih dalam mempertahankan 
pendapat ketika disanggah kelompok lain dan dapat menjawab pertanyaan dengan 
baik. Iklim kompetisi yang sehat mulai Nampak pada siklus kedua ini.
Pada akhir pertemuan guru memberikan pertanyaan mengenai materi yang baru 
saja didiskusikan dalam kelompok. Siswa yang dapat menjawab dengan baik  
diberikan reward atau tambahan nilai. Hal ini membuat siswa semakin 
bersemangat dan termotivasi untuk menjawab pertanyaan tersebut. Aktivitas ini 
tampak dari siswa yang maengacungkan jari dan saling berebut untuk menjawab 
pertanyaan.
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